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BAR I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Aturan hukum JIslam vang diterangkan dalam Al
qur an dan dijelaskan secara rinci oleh Rasul SAW dalam
hadits~hadits beliau bersifat mengikat kepada semua
manusia, terutama bagi mereka yang beriman kepada Allah

dan Rasul-Nva. salah satunva ialah muamalah vyaitu

hubungan manusia dengan manusia (interaksi sosial). Al-

qur an mengajarkan agar seseorang aktif dengan yang lain
dalam kebaikan dan melakukan transaksi untuk memenuhi
kebutuhan hidup vang lebih baik lagi.

Jadi jelaslah bahwa dalam melakukan hukum muamzlah
orang Islam dilarang melakukan sesuatu yang merupakan
orang lain dan harus memegang tali persaudaraan dalam
antib bidakidmengakibatkaniiadaayva kenugihan -.didartara,kedua
pihak yang bersangkutan, apalagi sampai menipu salah satu
pihak atau dengan Jjalan menekan harta yang diperoleh
dengan jalan yang dilarang oleh agama.

Seiring dengan perkembangan ekonomi masyarakat yang
semakin maju dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
telknologi. manusia dituntut untuk pandai-pandai membagi
dan membelanjakan hartanya serta mengkonsumsikan dengan
baik. Diantara salah satu bentuk muaﬁalah itu adalah

asuransi vang merupakan lembaga akad baru khususnya dalam
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Islam.
Asuransi dalam bahasa Belanda "Verzekering"
berarti pertanggungan (Wirjonoc Prodjodikoro, 1994:1).
Sedangkan: pengertian. yuridisnya. dapat, ditemui dalam pasal
246 KUHD yang bunyinya sebagai berikut : "Asuransi atau
pertanggungan adalah suatu persetujuan (Perjanjian)
seorang penanggung yang mengikat dirinya kepada seorang
tertanggung dengan menerima premi untuk memberikan
penggantian kepadanya karena suatu 'kerugian, kerusakan
atau kehilangan keuntungan yang diharapkan yang akan
mungkin dideritanya karena suatu peristiwa yang tak
tertentu”’. (Mashudi, 1995 : 2 - 3). Hal ini karena
disebabkan setiap orang akan merasa senang apabila pada
saat ia secara tidak terduga menderita kerugian namun ada
pihak yvang mengganti xsrugian tersebut.
Maksud dan tujuan asuransi adalah sebagai
berikut : untuk menjaga agar Jjangan sampal suatu usaha
menderita kerugian dan untuk memberi ganti kerugian
kepada prihak vang bersangkutan (Hamzah - Ya qub,
1984 vt
Memperhatikan maksud dan tujuan utersebut maka
asuransi dapat dibagi menjadi 2 macam
a. Asuransi kerugian vyaitu : Penanggung berkewajiban
membavar kerugian yang diderita tertanggung sebagai
akibat dari peristiwa yang tidak pasti.
Yang termasuk dalam asuransi kerugian adalah :
asuransi kebakaran, asuransi penganghutam.

b. Asuransi sejumlah uang vyaitu : FPenanggung atau

penjamin berkewajiban membavar uvang yang Jumlahnya
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sudah ditentukan sebelumnva tanpa didaéarkén atas
suatu kerugian terctentu, misalnya : asuransi Jjiwa dan
asuransi kebakaran ( Wirjono Prodjodikoro. 1994 : 4 ).
Pengertian asuransi diwa. .  sepenti, vang teréantum
dalam pasal 302 KUHD vyaitu : "Jiwa seseorang dapat
digunakan untuk keperluan seseorang yéng berkepentingan,
dipertanggungkan baik untuk selama hidupnyva itu, untuk
suatu waktu yang ditetapkan dalam perjanjian.
Jadi yang terlibat dalam asuransi ada dua pihak
'yang satu sanggup menanggung atau menjamin, bahwa pihak
lain mendapat penggantian suatu kerugian, vyang mungkin
akan ia derita sebagai.akibat dari suatu peristiwa yang
semula belum tentu dapat ditentukan saat akan terjadi.
Sedang pihak yang lain (pihak yang ditanggung) diwajibkan
membayar éejumlah uang kepada pihak vyang menanggung

(Wirjono Prodjodikorc, 1984:1).

Adapun unsur ekad asuransi itu terdiri dari 3 hal

yaitu 5

a..Peristiwva. . vang, diasvransikan, yaitu.,:.c keiadian, vang
sifatnya serba mungkin yaitu kadang terjadi kadang
tidak.

b. Uang asuransi yaitu : Pihak asuransi berjanji akan
membavar uang asuransi kepada tertanggung atau kepada
ahli warisnya. ketika bencana atau peristiwa yang
menimpa dirinyva.

c. Premi asuransi yaictu : merupakan pengganti yang harus
dibavar oleh tertanggung keprada perusahaan asuransi

sebagal imbalan atau pengganti dari uang asuransi yang

(=31



pembayarannva telah dijanjikan oleh perusahaan
asuransi ketika terjadi suatu peristiwa, baik secara
berkala maupun sekaligus ( Husain Hamid Hisan,
18 98bviacR) d

Sedangkan premi-premi yang dibayvarkan kepada
perusahaan asuransi merupakan uang tabungan yang disimpan
di bawah penjagaan dan perlindungan perusahaan tersebut.
Dalam akad asuransi dipakai akad muawadhah (hubungan
timbal balik), yaitu : akad yang didalamnya kedua irang
vang berakad dapat mengambil pengggnti dari apa vang
telah diberikannya.

Premi asuransi sendiri merupakan kewajiban
tertanggung vyang harus dibayarkan kepada perusahaan
asuransi dan sebaliknya pihak asuransi harus menunaikan
kewajibannya kepada tertanggung sesual dengan kesepakatan
vang disetujui bersama. 0Oleh karena itu keberadaan
asuransi itu sendiri harus sejalan dengan hukum Islam
yvaitu saling tolong-menolong diantara kedua pihak yang

bersangkutan, sebagaimana dijelaskan dalam Al-gur’an :

(YH\ 150 gl M g e Dyl TN J PP
TSP d\j»J\;

“Dan tolong-menolonglah kalian dalam
(mengerjakan) kebajikan dan Jjanganlah
kalian tolong-menolong dalam berbuat dosa
?gg ?elanggaran ( Q5. 5 : 2, Depag RI, 1992

Dari raparan di atas dapat disinpulkan bahwa

pembayaran premi merupakan kewajiban tertanggung yang



harus diprenuhi. Dan menurut rengamatan sementara
dalam masalah penunggakan rremi di AJB Bumi Putera
1912 Ravon Sidoarjo terjadi renunggakan dan

konsekwensi logis Jdari renunggakan tersebut apabila

terjadi kelambatan pembayaran melebihi 3 bulan
ada semacam tindakan vang diberikan oleh pihak
asuransi berupa. pemulihan, maksudnya dikenakan
membayar tunggakan ditambah denda dan dengan
tindakan tersebut peserta AJB BumiPutera 1912

Rayon Sidoarjo kemungkinan banyak tidak keberatan

karena hal vang demikian itu merupakan
kebijaksanaan ‘dari perusahaan vang diberikan
kepada para peserta AJB vang melanggar
perjanjian semula, dan selayaknya wuntuk menyetujui

kebijaksanaan tersebut.

Yang perlu dipertanvakan apakah kebijaksanaan
tidak merugikan salah satu rihak, padahal
prerjanjian dalam Islam tidak bholeh merugikan
salahsatu pihak. Apa vang ada di AJB BumiPutera
1912 Rayon Sidoarjo tersebut menimbulkan banyak

rermasalahan dan Jjika diteliti mungkin kegunaannya,

dan setidaknya-tidaknya berguna bagi masyarakat
khususnya bagi peserta AJB BumiPutera 1912 vang
menunggak dalam membayar premi, sehingga perlu

adanya penelitian untuk mengunpulkan bahan-bahan untuk

penulisan skripsi.



B.

IDENTIFIKASI MASALAH

Dari latar belakang terschut di atas maka timbul

persoalan-perscalan yang harus dipelajafi oleh penulis

untuk dicari penyelesailannya

Bagaimanakah pengertian asuransi ?

Pagaimanakah sejarah berdirinyva  asuransi Jiwa
BumiPutera 1912 tersebut ?
Bagaimanakah diskripsi asuransi jiwa di AJB BumiPutera
1912 Rayon Sidoarjo tersebut ?
Bagaimanakah pelaksanaan perjanjian asuransi Jjiwa di
AJB BumiPutera 1912 Rayon Sidoarjo ?
Apa sajakah syarat-syarat syahnya suatu perjanjian
asuransi Jjiwa khususnya di AJB BumiPutera 1912 Rayon
Sidoario ?
Siapa sajakah pihak-pihak yang terlibat dalam suatu
asuransi khususnya di AJB BumiPutera 1912 Rayon
Sidoarjo  ?
Apa sajakah vang termasuk dalam benda rertanggungan
dalam asuransi jiwa tersebut 7
Bagaimanakah hukum asuransi menurut hukum Islam ?
Tindakan apa vang diambil oleh pihak 'perusahaan AJB
BumiPutera 1912 Ravon Sidoarjo, apabila terjadi ada
nasabah yvang tidak menunaikan kewaJjibannya ?
Bagaimanakah tinjauan hukum Islam terhadap masalah

penunggakan premi oleh nasabah di AJB tersebut ?



c. PEMBATASAN MASATL.AH

Eerhubung dengan. kesulitan  dana.

penulis tidak mampu meneliti seluruh

dava, dan waktu

masalah di atas,

maka masalah vang diteliti dibatasi sebagai berikut :

1.

Penulis akan meneliti

menurut hukum Islam.

1912 Rayon Sidoarjo.

cleh Pihak AJB jika ada
menunaikan kewajibannva

meneliti tinjauan

hukum

Penulis akan meneliti tindakan
nasabah

dan

asuransi

Penulis akan meneliti diskripsi AJB BumiPutera

vang dilakukan
yang tidak

penulis akan

hukum Islam terhadap adanya

penunggakan pembayaran premi di AJB BumiPutera

1912 Rayon Sidoarjo.

D. PFERUMUSAN MASALAH
Agar supaya masalah yang diteliti lebih jelas dan
lebih operasional, metodologi dirunuskan sebagai
berikut
1. Bagaimanakah hukum asuransi menurut hukum
Islam ?
Z. Bagaimanakah diskfipsi asuransi Jjiwa
di AJB ‘umiPutera 1912 Ravon Sidoarjo
tersebut ?
3. Tindakan apa yang diambil oleh pihak



E. TUJUAN

<
O

perusahaan arabila nasabahnya tidak
menunaikan kewajibannya ( menunggak
pembayaran premi melewati waktu ) )dan
Bagaimanaka&x'tinjauan hukumacIslam vterhadap
penunggakan pembayaran premi oleh nasabah di
AJB BumiPutera 1912 Rayon Sidoarjo

tersebut 7

STUDI

enada -dengan perumusan masalah diatas, maka

tujuan dari studi ini adalah

1.

2.

o

Untuk mengetahui hukum asuransi menurut hugum
Islam.

Mendeskripsikan asuransi jiwa pada asuransi
pada AJB BumiPutera 1912 Rayon Sidoarjo.

Untuk mengetahui langkah vang diambil
pihak p=srusahaan apabila ada nasabah yvang
menunggak rembayaran preminya, serta
untuk mengetahui tinjauan hukum terhadap
pénunggakan Fremi oleh nasabah AJB BumiPutera

1912 Rayon Sidoarjo.

AN



F.

KEGUNAAN STUDI

Hasil dari  studi . ini dihanapkan dapatb iberguna

sebagai berikut

1.

N

G.

Kiranva hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan
untuk menyusun hipotesis bagi penelitian berikutnya
dan dapat dijadikan untuk menyusun skripsi.

Kiranya dia bisa ditarik bahan merumuskan Program
kehidupan rerekonomian masyarakat, khususnya
menyangkut masalah, seperti masalah Tinjauan Hukum
Islam terhadap penunggakan pembayaran premi yang ada

cdi AJB BumiPutera 1917 Ravon Sidoarjo.

PELAKSANAAN PENELITIAN ,
<

1. Lokasi ( daerah penelitian )

Leokasidisiniinsakan ddilakukan ddlib Habupat el sidoarjo,
milihan lokasi didasarkan atas pertimbangan
kawasan lokasi (daerah) ini sangalt strategis. mudah
dijangkau oleh kendaraan, sehingga diharapkan
relaksanaan data akan berjalan lancar.

Z. Subyek Penelitian
Yang meniadi subyek dalam renelitian ini adalah
pimpinan AJB  ZumiPutera 1912 Rayon Sidoarjo,

termasuk orang-orang yang membantu atau turut serta
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melakukankegiatan asuransi di AJB BumiPutera 1912

Rayon Sidoarjo.

a.

Deinsbopud asib dany Sampel

Populasi

Yang menjadi populasi dalam studi ini adalah
para pemegang polis yang sampai tanggal 12 Juni
1997 gsebanyak 3890 orang dan - dalam hal ini
penulis tidak mungkin meneliti secara
keseluruhannva.

Sampe 1

Karena keterbatasan waktu dan tenaga, maka yang
menjadi sampel dalam studi ini, penelitian ini
mengambil sampel sebanyak 345 pemegang polis

sebagai responden.

4. Data yang digali

Berdasarkan perumusan masalah vang telah dipaparkan

sebelumnya, maka data vang dihimpun meliputi :

a.

Data tentang cara melakukan asuransi terdiri
dard.:

- Cara mencari calon nasabah

- Pembayaran premi

- Syarat-syarat yvang harus dipenuhi oleh nasabah
Perjanijian antara perusahaan AJE BumiPutera 1912
dengan para nasabahnya, terdiri dari -

- Proses pembuatan rerjanjian

- Isi pembuatan rerjanjian

- Hak maupun kewajiban rara pihak vang terkait

Langkah vang diambil rihak perusahaan jika ada
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nasabah vang menunggak atau berhenti membayar
premi pada asuransi tersebut '
d. Pandangan hukum Islam terhadap masalah

pernunggakan tergebat

Sumber data

a. Sumber data utama : Pimpinan AJB:BumiPutera 1912
Ravon Sidoarjo dan para nasabah asuransi
tersebut. v

b. Sumber data pelengkap : Dokumen-dokumen resmi
dan. laporan penelitian vyang berupa berkas-

berkas.

Teknik Penggalian Data

Teknik untuk penggalian data dalam penelitian ini

digunakan beberapa cara yaitu :

a. Teknik Observasi (pengamatan) sebagai teknik
utama yakni dengan cara mengamat pelaksanaan AJB
BumiPutera 1912 Rayon Sidoarjo.

b. Teknik wawancara (interview) vakni dalam ranka
memperjelas teknik pengamatan.

c. Teknik kepustakaan (library fesearch) yvakni
sebagai pelengkap dari 2 teknik di atas yang
dapat dijadikan landasan teoritis terhadap

permasalahan yang akan dibahas.

Analisa Data

Teknik analisa vang dipergunakan dalam penulisan
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skripsi ini adalah :

a. Metode Deduktif
Yaitu menganalisa data dengan berpedoman pada
ketentuan vang bersifat umum kemucian ditarik
kesimpulan yang bersifat khusus.

b. Metode Induktif
Yaitu berangkat dari faktér yéng khusus dan
peristiwa yang konkrit, kemudian dari fakta

tersebut ditarik gemeralisasinva secara umum.

8. Teknik Analisa Data

Data-data vang diperoleh dari lapangan,

direncanakan akan' dianalisa secara kwalitatif,

dengan tahapan secara berikut :

a. Pengolahan data secara editing, yaitu memeriksa
kembali data-data yang diperoleh, terutama dari
segi kelengkapan, keterbatasan, kejelasan makna
dan keselarasan satu sama lainnya.

b. Penggorganisasian data. guna menghasilkan bahan-
bahan untuk perumusan skripsi.

¢. Analisa terhadap penggorganisasian data dengan
menggunakan kaidah-kaidah, teori dan dalil-dalil
guna merumuskan diskripsi tentang penunggakan

premi di AJB BumiPutera 1912 Rayon Sidoargjo.
H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Fengkajian terhadap yang disebutkan diatas dibagi

dalam lima bab.
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Bab pertama : pendahuluan yang menggambarkan latar
belakang masalah serta masalah pokok vang terkandung
dalam kajian ini dan metode yang ditempuh dalam pémecahan
masalah. Bab ini merupakan gambaran pengantar pembahasan
vang meliputi latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan studi, kegunaan studi, pelaksanaan prenelitian,

serta sistimatika pembahasan.

Bab kedua : menjelaskan tentang landasan teori meliputi :
pengertian asuransi Jiwa, subyek asuransi, obyek
asuransi, benda pertanggungan, pihak-pihak dalam asuransi
Jiwa, polis dan premi. serta menjelaskan tentang syarat

syahnya suatu perjanjian asuransi.

Bab keﬁiga : mengulas tentang sejarah berdirinya AJR
BumiPutera 1912 Ravon Sidoarjo. hak dan kewajiban masing-~
masing pihak dalam asuransi jiwa BumiPutera, macam-macam
produk perjanjian asuransi jiwa vang terdapat di AJB
BumiPutera 1912 Rayen Sidoarjo, serta mengulas tentang
hal~hal yvang menvebabkan terhentinya pembayaran premi dan

.

Jalan keluar yang dilakukan oleh pihak asuransi.

Bab keempat : berisi tentang tinjauan hukum Islam yaitu :
aturan hukum Izlam tentang asuransi jiwé di Sidoarjo.
tinjauan hukum Islam tentang terhadap syarat syahnya
perjaniian. tinjauan hukum Islam terhadap upaya pihak AJB
BumiPutera 1912 Ravon Sidoarjo bila ada tertanggung yang

menunggak pembayaran preminya.
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" Bab kelima : merupakan kesimpulan dari seluruh uraian

< yang telah dikemukakan sekaligus merupakan jéwéban—

jawaban dalam skripsi ini.

El




BAR 11
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Asuransi

Istilah Asuransi dalam bahasa Belanda Verzekering,
Asurantie yang artinya : pertanggungan, asuransi sedang
dalam bahasa Inggris disebut Insurance. Oleh karena itu
perjanjian asuransi adalah, permufakatan antara 2 pihak
yaitu : yang satu sanggup menanggung atau menjamin bahwa
pihak lain akan mendapap penggantian suatu kerugian yang
mungkin akan ia terima sebagai akibat dari sutau
peristiwa yang semula belum tentu akan terjadi atau
semula belum dapat ditentukan saat akan terjadinya,
misalnya : meninggal atau lanjut usia.

Menurut UU Asuransi adalah : suatu perjanjian
dimana seorang menanggung (Verzekerar), dengan menerima
suatu premi, menyanggupi kepada orang yang ditanggung
(Verzekerde) untuk memberikan penggantian suatu kerugian
yang mungkin akan diderita oleh orang yang ditanggung itu
sebagai akibat suatu kejadian yang tidak tentu ( Subekti,
1987 : 218).

Jadi suatu kontrak dari pertanggungan ini pihak
yang ditanggung itu, diwajibkan membayar sejumlah uang
kerada pihak yang menanggung. Dari defenisi tersebut di

atas ternyata ada 3 unsur dalam pengertian asuransi

¢
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yaitu :

Unsur ke 1 : Pihak terjamin berjanji membayvar uang
premi kepada pihak penjamin, dengan
sekaligus atau dengan berangsur-angsur.

Unsur ke 2 : Pihak penjamin berjanji akan menbayar
sejumlah uang kepada pihak terjamin
sekaligus atau secara berangsur-angsur
apabila terlaksana unsur ke-3.

Unsur ke 3 : Suatu peristiwa yang semula belum jelas
akan terjadi.

Selain itu kerugian ekonomi dapat dikurangi karena

di dalam asuransi jiwa terdapat 2 unsur : tabungan dan

perlindungan.

a.

Tabungan (saving)

Dengan’ adanya rembayaran premi yang sebagiannya
mengandung unsur +abungan berarti seseorang sadar
untuk menghemat pendapatannya atau menggunakan
surplus pendapatannya. dengan tujuan memupuk suatu
dana dengan harapan yang pasti di kemudian hari akan
menerima sejumlah uwang sebelumnya sudah ditetapkan,
baik diterima dirinya sendiri maupun oleh ahli waris
yang ditunjuk dalam polis asuransi. Tabungan ini
lebih 1luas arti ekonominya, karena dengan adanya
asuransi Jjiwa kemungkinan dapat digunakan dalam
bentuk lain yang berupa : .

1. Individu

2. Pinjaman polis vyvang berarti dapat membantu

mengatasi kesulitan keuangan pada waktu tertentu.
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Unsur perlindungan

Dengan pembayaran premi yang baik, akan mengandung
unsur perlindungan/jaminan yvang besarnya sudah
ditetapkan sebe lumnya . baik perlindungan. ,untuk
dirinya sendiri, untuk keluarga atau untuk orang

lain yang membutuhkan atas perlindungan tersebut.
Subyek Asuransi

Asuranzi merupakan perjanjian atau persetujuan
Vmaka dalam tiap-tiap persetujuan- selalu ada 2
macam subyek yaitu : disatu pihak éeorang atau
suatu badan hukum yang mendapatkan sesuatu, dan
dilain pihak ada seorang atau badan hukum yang
mendapat hak atas pelaksanaan kewajibannya
tersebut (Wirjono Prodjodikoro, 1994 : 33).
Sedangkan menurut Dr. Soenawar Soekowati

bahwa subyek hukum dalam asufansi adalah : manusia
vang, berkepribadian hukum dan, 6 segala  sesuatu yang
berdasarkan tuntutan kebutuhan masyarakat oleh
hukum dianggap sebagai pendukung hak dan kewajiban
(Mashudi, 1995 : 4).

Jadi menurut penéertian diatas subyek hukum yaitu
orang atau badan hukum yang berkecimpung dalam

perjanjian asuransi.

AZ. Obyek asuransi
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Menurut pasal 2688 KUHD obyek asuransi yaitu semua
kepentingan vang mengandung unsur sebagai

berikut :

1. . Sesuatu.  vang, dapat, .dinilail dengan sejumlah
uang.

2. Sesuatu yang dapat diancam oleh bahaya.

i

3. Sesuatu yang tidak -dikecualikan oleh

undang- undang.

Jelaslah bahwa obyek asuransi atau .perjanjian pada

.umumnya adalah suatu kekayaan atau harta yang

dimiliki oleh seseorang. Obyek adalah yang
diperlakukan oleh subyek dan diantara keduanya
mempunyai hubungan yang erat sebab apabila subyek
itu hilang atau meninggal maka Jjelaslah obyek
dalam perjanjian itu akan hilang, karena subyek
itu sendirilah yang mempunyai peran aktif dalam

perjanjian tersebut.

Benda Pertanggungan

Jika seseorang pemilik rumah
mempertanggungkan rumahnya terhadap bahaya
kebakaran maka sebagai benda pertanggungan adalah
rumah tersebut, demikian Jjuga dalam asuransi Jjiwa
apabila seseorang mempertanggungkan Jiwanva
terhadap bahava akan menimpanyva, misalnya

kematian, melka Jiwa tersebut sebagai benda
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pertanggungannya karena menurut pasal 203 KUHD :
Jiwa seseorang ) dapat dipertanggungkan untuk
keperluan orang vang berkepentingan baik selahanya
mawpunizbnbuly acowakbi-wakitu id yanguintelah dzdiserntakan
dalam perjanjian.

Dengan demikian perjanjian asuransi itu dapat
mengalihkan resiko  yvang  ditimbulkan oleh
peristiwa-peristiwa vang tidék diharapkan
’terjadinya kepada orang atau badan yang menangani
masalaq tersebut untuk mengganti kerugian yang dia
derita. Oleh sebab itu setiap orang yang memiliki
suatu benda tentu menghadapi suatu resiko bahwa
nilai dari miliknya itu akan berkurang baik karena
akan hilangnya benda tersebut atau kerena
kerusakan atau musnah terbakar atau karena sebab
lainnya. Banyak diantara sebab-sebab yvang
menjadikan pengurangan itu dapat dicegah dan sudah
diharapkan. akan terjadi, tetapi juga sebab-sebab
yvang mengurangi nilai benda itu hempunyai sifat
vangd Hddak diharvapkansplebihsidulw. cJdikaivhaly yang
semacam ini dihubungkan dengan asuransi, maka
dapatlah dikatakan bahwa kerugian orang itu tadi
dapat diperingan atau dikurangi bahkan ditanggung
orang lain asal diperjanjikan sebelumnya.

Diantara orang yang khawatir akan menderita
kerugian dengan orang-orang vang menanggung
kerugian itu diadakan dalam asuransi. Disinilah
diadakan dengan tujuan untuk mengganti kerugian

pada tertanggung, Jadi tertanggung harus dapat
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menunjhkkan bahwa dia menderita Lkerugian dan

benar-benar menderita kerugian.
Asuransi menurut figh Islam

Asuransi atau pertanggungan itu sendiri dalam
Islam sendiri cdisebut dengan kafalah, dhaman atau
hamalah (Ibnu Rusyd, 1990 : 355). Sédangkan dhaman
itu sendiri mempunyai arti menggabungkan dua
tanggungan dalam permintaan dan hﬁtang (Pendapat
imam-imam selain madzhab Hanafi) (Sayyid Sabig,
juz 3 : 283). Sebagaimana firman Allah dalam surat

Ali Imran ayat 37

(v 51,5 \,J__A/J \e a5,

"Dan Dia (Allah) menjadikan Zakaria sebagai
penjaminnya (Maryam) (3.3 : 37, Depag RI,
1992 : 81). :
Sedangkan kafalah menurut versi Abu Hanifah
itu sendiri ada 3 macam
- Kafalah dengan jiwa (badan)

- Kafalah dengan hutang

- Kafalah dengan benda (Abd Rahman Al-Jaziri juz
3 : 299).

Pertanggungan jiwa (badan) ini dalam figh Islam

dikenal dengan istilaj : tanggungan muka (dhamanul

wajhi) (Ibnu Rusyd, 1990 : 355).

Firman Allah
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“"Dan Jika kamu dalam perjalanan (dan
bermuamalah tidak secara tunai) sedang kamu
tidak mempunyai seorang penulis, maka
hendaklah ada barang tanggungan yvang dipegang
(QS. 2 : 283, Depag RI, 1992 : 71).

Katalah Jjuga disvari atkan oleh Alqur” an, Sunnah

dan ijma”, contoh yang ada dalam Al-quran

\Lbjﬁopgs&ﬁﬁfwj\gJu
U'\’-M)g) 2 a5 am e

Ya“kub berkata : "Sekali-kali aku tidak akan
melepaskannya (pergi) bersama-sama kamu,
sebelum kamu memberikan Jjanji yang teguh
kepadaku atas nama Allah, bahwa kamu pasti
membawanya kembali kaadaku ( 5. 12 : 66,
Sayyvid Sabiaq. juz 3 : 284).

Sejalan dengan ayat diatas, maka dapat diketahui
kalau akad kafalah (pertanggungan) itu sendiri Jauh
sebelumnya sudah dikenal oleh  masyarakat Islam.
Pertanggungan jiwa atau badan ini, menurut fugoha-
diperbolehkan apabila disebabkan dengan harta, kecuali
Imam Syafi’i dalam gqoul jadidnva (Ibnu "Rusyd, 1990
358).

Modal dalam asuransi menurut Hamzah Ya“qub bahwa
perjanjian persekutuan dalam keuntungan dengan modal yvang

diberikan oleh s=alah salah satu pihak dan dengan tenaga
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dari pihak 1lain (Hamzah Ya“qub., 1994 : 301). Demikian
juga asuransi yang ada di AJE BumiPutera 1912 Rayon
Sidoarjo. para nasabah memberikan hartanva dengan jalan
membayar, premi, sedang, dari. pihak  lain vaitu. pihak AJB
BumiPutera 1912 Rayon &idoarho sendiri memutar harta
tadi, sehingga dapat menghasilkan keuntungan timbal balik
antara nasabah dan pihak AJB BumiPutera 1912 Rayon
Sidoario.

Dengan demikian wmudharabah adalah kemitraan
terbatas antara pemodal (tidak aktif)v dan pengusaha
(mitra aktif) yang bertujuan berbagi keuntungan dengan
kesepakatan bersama (Afsalur Rahman, 1996 : 394).
Mudharabah bisa disebut giradh vyakni ~: menyerahkan
sejumlah uang/kekayaan tertentu kepada. orang vang
meniagakan (Mahmud Muhammad Bablily, 1990 : 139). Sedang

mudharabah sendiri pecahan dari qirad artinya memotong,

dikatakan demikian karena [emilik kekayaan memotong
kekayaannyvy untuk diperniagakannya (Savyvid Sabiq, juz 3
212).

Tranaalksi ini dikenal sebelum . Islam, yaitu

Rasulullah sendiri pernah melakukan pekerjaan ini pada
kekayaan 3Siti Khodijah. dimana Rasul éebagai pekerja
sedang Khodijah sebagai pemodalnya, dan ini terjadi
sebelum Khodijah kawin dengan beliau (Rasul) dan beliau
belum diutus menjadi Rasul (M. Zuhri, 1996 : 160).

Dapat diketahui bahwa pihak asuransi memberikan
partolongan kepada tertanggung yang dalam hal ini
ma2ngalami musibah, sedangkan dalem islam diajarkan barang

siapa yvang memudahkan kesulitan s=seorang maka Allah akan
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memberikan kemudahan kepadanya tidak hanya di dunia saja
bahkan akhirat, sebagaimana dalam hadits berikut ini :

\_,_.,sb\_gpxo,_,pﬂxwy,';wyj

e

¢ A "
“Dan barangsiapa yang memudahkan kesulitan seorang
muslim, maka Allah akan memudahkan (menutupi
kesulitannya di dunia dan akhirat), dan Allah
selalu menolong hambaNya selama hambaNya mau
menolong saudaranya (Abu Isa, 1988 : 26).
Diantara dasar para ulama yang membolehkan

asuransi antara lain

- Tidak bertentangan dengan syari’at Islam.

- Ada kesepakatan dan kerelaan dari kedua belah pihak.

- Tidak ada nash (Al-¢gar an) yang melarang asuransi.

- Saling menguntungkan kedua pihak.

- Asuransi dapat menanggulangi kepentingan umum sebab,
premi-premi yang terkumpul dapat diinventarisasikan
untuk provek-vrovek vang produktit. dan pembangunan.

- Asuransi termasuk arxad mudharabah.

- Asuransi termasuk koperasi (Syirkah ta’awuniyah).

- Asuransi dianalogikan (qiyaskan) dengan sistem pensiun.
(M. Ali Hasgan. 1996:61).

ZTelain dengan dalil qiyvas dan aturan dasar figh

Islam bahwa '"segalea sesuatu asalnva mubah” yakni sebelum

ada hukum vang melarangnya. Ustazd Zarga® menandaskan

urgensi panggilan zaman vang mendesak perlunva asuransi

itu dan menurut heliau seandainva Fugaha” zaman dulu yang
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menetapkan hukum kafalah (jaminan) masih hisup pada zaman
sekarang, dan melihat resiko-resiko vang timbul dari
kehidupan modern. maka tidak diragukan lagi mereka akan
menghukumi asuransi dengan kafalah, disebabkan urgensinya
disetiap sudut ekonomi yang vital guna meringankan resiko
malapetaka, niscaya para fugaha tidak akan menolak
asuransi sebagai penetapan aturan syar‘i'(Hamzah Ya’qub,
1984 : 306).

Kalau kita teliti lebih kauh lagi maka akan lebih
kelihatan bahwa manfaat asuransi lebih banyak dari pada
mudharatnya, selain dari alasan di atas kita dapat
memakai maslahah mursalah sebagai landasan hukum asuransi
karena dalam Islam itu sendiri tidak menghendaki
kesukaran bagi penganutnya.

Imam Al-Ghazali mendefenisikan maslahah : maslahah
pada dasarnva meraih mantfaat dan menolak dharurat
( Ahmad Abd. Madjid, 1594:88).

Oleh karena itu ulama membuat rersyaratan untuk

menetapkan maslahah mursalah sebagai landasan hukum :

1. Maslahabivangbingdn dicapaic bepdr«“henard nydtd ) Pbakan
sekadar hipoti<tis belaka seperti halnya AJB
BumiPutera 1912 Rayon Sidoarjo yang mempunyai tujuan
agar kerugian keuangan vang mungkin diderita

seseorang akan teratasi.

3N

Maglahah harus bersifat umum bukan perorangan, AJB
BumiPutera 1912 Rayvon Sidoarjo menguntungkan kedua
belah pihak (tertanggung dan penanggung sendiri).

3. Maslahah harus tidak bertentangan dengan ketentuan

hukum atau prinsip hukum atau Prinsip agama yang
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tidak ditetapkan agama dengan nash atau ijma’,
selagi AJB BumiPutera tidak menyalahi aturan Islam,
maka perjanjian yvang ada disana boleh dan secara
tidak leihgsdvg iRt mewujudkan Kesehahteraan
masyarakat Indonesia (Masjfuk Zuhdi, 1987 : 84).

Sebagai contoh konkrit tentang keberadaan
asuransi, karena asuransi merupakan suatu bentuk muamalah
vang belum ada pada masa fugoha sebelumnya, maka tidak
Jarang lagi ditemukan pro dan kontra diantara para fugqoha
terhadap keberadaan asuransi dan adanya syarat-syarat
dalam asuransi tidak ditemui dalam kitab-kitab figg
seperti vang telah disepakati, bahwa obyek harus
terhindar dari kesamaran dan riba”, karena diantara
kaidah figh yang tidak perlu disangkal adqlah tidak boleh
tidak adanyva ketidakjelasan dalam akad apapun (Murtadha
Muthahhari, 1995 : 255).

Sedang keberadaan AJB BumiPutera 1912 Rayon
Sidoarjo sendiri tujuannya sudah jelas jyaitu membantu
para nasabah agar mereka tidak was-was dan cemas terhadap
hartanya”/iikad Q74 "menga fani ' masivah'®'yang vidak diingikan
datang secara tiba-tiba, vang Jjelas tujuan yang ingin
dicapai oleh AJB BumiPutera 1912 Rayon Sidoarjo ialah
peralihan resiko dari tertanggung kepada penanggung,
dengan kata lain apabila tertanggung meﬁgalami musibah
vang tall terdugs dia tidk akan merasa lebih sengsara lagi
karena kehilangan harta benda atau jiwanya.

Agar perjanjian yang dilaksanakan oleh kedua belah
pihak tersebut tidak disalahgunakan oleh salah satu

pihak maka perjanjian tersebut harus dibuktikan dengan



jelas vaitu dengan Jjalan dibuat secara tertulis

sebagaimana firman Allah dalam Al-qur an S. Al-Bagarah
282

(XA s 0)&{\’ VS st

“Hai orang-orang yang beriman, aprabila kamu
bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yang
tidak ditentukan hendaklah kamu menulisnya"”
(Depag RI 1992:70).

Keadaan ekonomi seseorang tidak sama dengan yang
lain. oleh karena itu dalam membavar premi -ada kalanya
selalu menepatinya (membayar tepat pada waktunya) ada
kalanya menunggak karena tidak bisa untuk membayarnya,
dalam hal 1ini apabila orang memang benar-benar mampu
tetapi tidak melaksanakan kewajibannya tersebut dalam
Islam dizebut dengan dhalim, sebagaimana hadits dari Ibn

Umar vang menvebutkan :

I\ NN __»
"Merundd™-nanda peﬁbayaran Dagl ' 'orang " yvang mampu
adalah termasuk perbuatan dhalim'.

Menurut hadits tersebut apabila kita benar-benar
mampu untuk membayarnya.maka kita dilarang untuk menunda-
nundanva. namun apabila orang tersebut benar-benar tidak
mampu dianjurkan untuk memberi tempo atau waktu kepada
vang bersangkutan sampai dia bisa membayarnya. Hal ini

sesuai dengan firman Allah
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( gigibenhwtangdiglitu)shyda lramsil keiswlkaran
maka berilah tangguh (tempo) sampai dia
berkelapangan” (Depag RI, 1992:70, QS. 2:280).

Thand ddkasindorans

B. Pihak-pihak Dalam Asuransi

Menurut pasal 246 KUHD telah dijelaskan defenisi
secara umum, dari definisi tersebut diantaranya terdapat
pihak-pihak dalam melakukan asuransi. ~Yang dimaksud

pihak-pihak dalam asuransi disini sebagai berikut :

a. Penanggung yaitu : mereka yang menerima premi dari
tertanggung, dar berjanji akan mengganti kerugian-
kerugian atau membayvar uang yang telah disetujui
jika terjadi vperistiwa yang tidak dapat diduga
sebelumnya yvang mengakibatkan kerugian bagi
tertanggung (Mashudi, 1995 : 8). ‘

b. Tertanggung ialah : manusia atau badan hukum sebagai
pihak yang berhak dan berkewajiban dalam perjanjian
asuransi dengan membayar premi (Mashudi, 1995 : 4).

Pihak-pihak delan asuransi tentu punya hak dan
kewajiban, tentunya saiah satu pihak tidak mau dirugikan
maka, mereka harus benar-benar bisa menjalankan hak dan
kewajibannya masing-masing.

Perjaniian asuransi sama dengan perjanjian lainnya

yvaitu memerlukan pembuktian secara tertulis vang
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dinamakan polis yaitu : "Suatu akta yang dibuat secara
tertulis dalam rangka mengadakan asuransi atau
pertanggungan’ . |

Menurut Ali Rido polis adalah : "Suatu akta yang

ditanda-tangani oleh penanggung yang fungsinya sebagai
alat bukti dalam pérjanjian asuransi tersebut’ (Mashudi,
1995 : 59).

Akan tetapi polis dalam asuransi atau perjanjian
pertanggungan bukanlah syarat untuk mengadakan suatu
perjanjian namun polis disini, tetap mempunyai arti yang
besar bagi pihak terﬁanggung sebab, polis merupakan bukti
vang s=empurna (volleging bewijs) tentang apa yang mereka
perjanjikan dalam perjanjian tersebut, tanpa polis
pembuktian ékan menjadi sulit dan terbatas ( Emmy
Pangaribuan, 1990 : 20).

Oleh karena itu dalam mengadakan sutau perjanjian
harus dilaksanakan dengan Jjelas dan benar agar dalam
perjanjian tersebut tidak ada pihak yang merasa dirugikan
oleh pihak lain, maka agar dalam perjanjian lebih-lebih
dalam perjanjian asuransi tidak terjadi kesalahpahaman
antara pihak vang mengadakan asuransi tersebut harus
ditulis dalam akta yang disebut polis.

Kebutuhan makanan atau sandang setiap orang
berbéda, demikian Jjuza kebutuhan asuransi Jiwa masing-
masing orang., memang Kkebutuhan asuransi adalah bersifat
universal, tetapi jenic proteksi, tabungan dan kebutuhan
hari tua untuk masing-masing individu atau keluarga tidak
sama. Untuk memenuhi kebutuhan yang tidak sama tersebut

setiay perusahaan asuransi jiwa menawarkan berbagai jenis
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polis yang "menurut pengamatan mereka diperkirakan akan
berlaku di pasaran.

Polis asuransi jiwa menurut pasal 304 KUHD berisi
sebagali herikut
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
a. Hari diadakannya asuransi.

h. Nama

o

51 tertanggung.

c. Nama orang vang akan menerima uang asdransi atau nama
orang yvang Jiwanya dipertanggungkan.

d. Saat mulai berlaku dan berakhirnya .resiko bagi si
penangguns .

e. Jumlah uvang vang dijamin.

f. Premi

P
n
0]

suransi tersebut (R. Subekti, 1994 : B4).
Diantara kewajiban tertanggung vaitu membayar premi
kepada pihak asuransi.

Yang dimaksud premi adalah : pembayaran wvang
asuransi oleh tertanggung sebagai jaminan kepada pihal
asuransi, can wihal: ASUransi bertanggungjawab atas
Jaminan tersebut ( M. Muslehuddin, 1995 : 32).

Perjandian asuransi merupakan perjanjian atau
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
persetujuan vang Dbersifat timbal bhalik, dan premi
merupakan keajiban tertanggung yang harus dibayar kepada
pihals serusahaan asuransi . Hesarnva premi biasanya
dihitung sedemilkian rupa, sehingga dengan penarimaan
premi-premi tersebut dari peara tertanggung, Penanggung
mampu  untuk membavar kerugian kepada tertanggung vang

ditimpa kerugian tersebut.

bedangkan  pembavaran premi .biaa dilakukan

sekalisgus pada permulaan diadakannva perjaniianasuranci,

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby:ac.id digilib.uinsby.ac.id



30

tetapi Jjuga bisa dilakukan pada waktu-waktu yang telah
ditentukan sesuai dengan kesepakatan pada permulaan
perjanjian diadakan.

crg% umsj\}‘acﬂﬁd] dlg%l% um y ac. |d dig ? 1\;5% id &1511‘-0%msby acrf(}dlgth% ﬁﬂﬁgo'\}g (o
vang wajib diberikan oleh penangsung atau sebapai imbalan
dari resiko Qang diperalihkan kepada penaggung {Emmy

Pangaribuan, 1990 : 41).
C. Syvarat-syarat Syahnyva Perjanjian

Secara umum svahnya suatu perjaniian diatur dan
harus memenuhi ketentuan-ketentuan yang diatur oleh pasal
1320 KUHPer, beserta vasal-pasal yang melindungi pasal-
pasal tergebul wailtu pasal 13 ealse 18328 KUHPer. Seltiap
perjanjian termasul perjanjian asuransi harus memenuhi

svarab-syvarat umumn sebagai berikut :

1. Kata sspakat dari mereka vang mengadakan perjanjian.
7 Fecalzapan untuk membust perjanjian.
3, Menegenail suatu hal tertentu.

4 digilib)iaphy apid digilixyipspyacid@glipdinshyapid digiht sipsby.acitadigilibyinsby.agifly
Redjeli, 1992 - a7

adl. Kata sepalkat, bahwa pihak-pihak vaeng mengadakan
perdanjiasn harus mempunvail kemauan vang bebas untuk
mengikat dirinva dan kesmauan itu harus dinvatakan
berdasarkan pasal 1321 KUHPer : Tiada kata sepakat
vang svah apabila kata =zepakat itu diberikan karena
kekhilafan (dwaling). paksaan (dwang), atau penipuan
(bedrog) (Subekti, 1987 : 339). I

Sebagaimana firman Allah

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



i e G by L0

. a e thuably dedh@an (e rivk ag dall vangberdaku dehgan
suka sama suka diantara kamu" ( 5. 4 : 29 Depag
RI, 1992 : 1227).
adZ. Kecakapan vaitu : kedua Fihak harus cakap menurut
hukum untuk bertindak sendiri vaitu telah mencapai
umur 21 tahun atau lebih atau telah kawin terlebih
dahulu sebelum mencapai 21 tahun.
Oleh karena itu subyek hukum yang boleh mengadakan
perjanjiian ialah orang-orang yang memenuhi syarat-syarat

berikut ini :
a. Dewasa

Anak kecil tidak boleh mengadakan perjanjian sebab

masih dalam pengawasan orangtuanya.
b. Sehat akalnya
Orang gila tidak bkcleh mengadakan perjanjian.

Laki-laki

0

Wanita yang telah menikah tidak boleh membuat kontrak
karena harus ada izin dari suaminya.

Akan tetapi menurut edaran surat MA No. 3 th. 1963
wanita yvang sudah kawin dianggap cakap untuk bertindak
sendiri tanpa izin dari suaminya. ( Muhanan Musadi,
1980 : 19). GSebagaimana firman Allah dalam Al-

qur “an
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"Dan uullah analk yatim, itu sampal mereka
cukup umur untuk kawin. Kemudian jika
menurut. pendapatmu mereka telah cerdas
{ pandai mame lihara harta), maka
serahkanlah kepada mereka hdrta -hartanya.
(. 4 : 6, Depag RI, 1992 : 115).

ad3. Suatu hal tertentu.

Dalam membuat perjanjian suransi harus ada atau
mempunyvai tujuan tertentu vang berguna agar

perianiian berlaku.

Misalnva : Tuiuan  dalam asuransi agar apabila

ditengah-tengah rerjanjian asuransi.
Seorany tertanggung ditimpa musibah

secara mendadak, akan mendapatkan ganti
rugi dari kerugian yang dideritanya dari
pihak asuransi.

Hal ini sesus dengan tirman Allah vang berbunyi

(. ‘ethJ\),) }LB*Q_JL)k{*9ﬁ;3\.l9fP (JJ.))\\eﬁ\\J

"Hai orang-orang yvang beriman penuhilah aqad itu (3.
§ 1. Depag RI. 1992 : 158).
Lag sebagaimasna diungkapkan oleh orang arab :

(&2 ot (B g o
o 3
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“Siapa yang mempergauli manusia, maka hendaknya ia
tidak mendzolimi mereka, dan siapa yang mengajak
bicara manusia. maka hendaknya tidak mendustakan
mereka. (Sayyaid Sabigq juz 3 : 99)
Mengenai suatu sebab yang syah.
Untuk syahnya suaﬁu perjanjian harus adanya suatu
causa (oorzak) yang diperbolehkan dan causa berarti
sebab, tetapli menurut riwayat vang dimaksud ialah
tujuan yvaitu apa yang dimaksudkan kedua pihak dengan
mengadakan perjanjian itu ( Muhanan Musadi, 1980
20). Artinya tidak saling merugikan antara satu
dengan vyang lain seperti yang tercantum dalam

Ai—qur‘an :

k(\"\"oj;‘f‘“) é))_)é)})j O 5eb5 Y

“Kamu tidak menganiayva dan tidak (pula) dianiaya.
(S. 2 : 279, Depag RI, 1982 : 70).



BAE I11I
PELAKSANAAN AJB BUMIPUTERA 1912
RAYON SIDOARJO

A. Sejarah Berdirinya AJB BumiPutera 1912

AJB BumiPutera 1917 merupakan bentuk badan hukum
dalam bahasa Inggris disebut Mutual Life Insurance
Company atau berbentuk usaha bersama. Dengan bentuk
usaha seperti ini. maka pemilik perusahaan adalah
pemegang polis dan merupakan perusahaan nasional pertama
dan tertua di Indonesia.

‘Pada tanggal 12 Pebruari 1912. tepatnya di kota
Magelang Jawa Tengah AJE FumiPutera didirikan dan lahir
dari haribaan pergerakan Hemerdekaan Boedi OQetomo vang
sekaligus sebagai sumber inspirasi  para pelopor AJH
BumiPutera 1912. Para vypendirinva adalah Mas Nzabehi
Dwidjosewojo, beliau terrilih sebagai komisaris sampai
tahun 1924 dan setelah itu dianekat sebagai presiden
komisaris dan beliau wafat pada tahun 1943, Mas Karto
Hadi Soebroto beliau dikenal sebagai ketua perserikatan
guru-guru Hindia Belanda (PGHB) beliau selalu aktif
memperjuangkan nasib bangsanyva dan beliau menjabat
sebagai direktur di AJB BumiPutera 1912 sampal tahun
1918, dan kemudian meneruskan pengabdiannya di  bidang
pendidikan, Mas Adimidjeojo. di rumah putra kelahiran
Cilacap inilah digelar rapat cikal bakal berdirinva AJR

5



BumiPutera 1912, beliau menjabat sebagai bendahara dan
setelah Jjabatannya berakhir beliau diangkat sebagai
komisaris hingga tahun 1924. '

Ketiga pendirid dAIB inBumifuteranshl@1Zdigitersebut
berprofesi sebagai guru atau pendidik, lalu muncullah
tokoh vyang 1lain yang mengikuti Jejak ketiga tokoh
tersebut mereka adalah : R. Socepomo dan M; Dharmowidjojo,
keduanya sebagail guru sekolah rakyat., sedang vang menjadi
pemegang polis pertama adalah para pendiri AJB BumiPutera
itu sendiri.

AJB BumiPutera 1912 memulai usahanya tanpa
dukungan modal dari siapa-siapa. pembayaran premi oleh
kelima tokoh itulah yang merupakan modal awal dari
perusahaan dengan syarat adalah bahwa ganti rugi tidak
akan diberikan kepada ahli waris, apabila pemegang polis
meninggal sebelum polisnya berjalan selama 3 tahun penuh.
Demikianlah awal kiprah perusahaan vang hanya
mengandalkan pembayaran premi dari para pendiri
perusahaan sebagai modal kerjanya, pada mulanya para
pengurus) AJBdteErsebut ibekdrjsbdenzanlimulsare ladiatausmeraka
tidak menerima honorium-walau sepeserpun.

Dan dimulai dari premi vang dibavar oleh 1lima
pemegang polis itulah, para anggota bekerja keras
menghimpun dan memupuk sumber modal secara bertahap,
selain dana cair yang disumbangkan Jjuga aktiva lain yang
disumbangkan untuk pertumbuhan AJB BumiPutera 1912
diantaranya, Jiwa patriotisme dan kejujuran bangsa
Indonesia dengan nilai tradisional gotong royong vaitu

dengan motto "memasyvarakatkan ausransi dan



36

mengasuransikan masyarakat’.

Walau AJB BumiPutera 1912 memulai usahanya tanpa
dukungan modal ternyata kini sanggupr tumbuh dan berdiri
sebagaishperdgahaamnbyasuranslinterpercayansiharenssdisamping
berlandaskan nilai-nilai gotong-royong Jjuga kunci vang
dipakai adalah idealisme yang dimiliki oleh para pendiri
serta penerusnya yang tertuang dalam anggaran perusahaan
vang menyebutkan "AJB BumiPutera 1912 didirikan dengan
tujuan menjamin kesejahteraan keluarga'.

Sedangkan AJB BumiPutera 1912 Rayon Sidoarjo
didirikan pada tanggal 14 Pebruari 1976, diresmikan oleh
Bupati kepala daerah tingkat dati 11 Sidoarjo,
didirikannya AJB BumiPutera karena dirasa pertumbuhan
penduduk semakin pesat dan kebutuhan . akan asuransi
semakin besar AJB PBumiPutera 1912 di Sidoarjo tersebut
merupakan yané tertua dibanding dengan AJB BumiPutera
1912 yang berada di wilayah kabupaten 3Sidoarjo secara
tidak langsung dapat mensejaﬁterakan masyarakat
sekitarnya khususnya yvang berpenghasilan cukup,
dipildihnya ikotab. @idoargds bniskd isampihg npendudukinyasbsudah
berpenghasilan cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
Juga Sidoarjo dianggap sebagai kota yang maju. Dengan
pertimbangan demikian, dimungkinkan AJB akan mengalami
kemajuan yang berarti, AJB bergerak di bidang jasa, soal
Jasa tersebut faedahnya sangat besar pentingnya bagi
mereka yang berpenghasilan cukurp.

Pada dasarnya asuransi jiwa menccoah penyelswengan
dan mengatasi serta menjamin kelanzcsungan warga dalam hal

keuangan. AJ? BumiPutera 1912 Ravon Sidoario berbentuk
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usaha bersama sehingga diharapkan tidak. akan merugikan
kedua pihak (tertanggung dan penanggung).

Untuk mencari perhatian agar asuransi memperoleh
gimpatibyparaicnagabvahnyaizPiteky AIRI BN PUtefacligyp Rayon
Sidoarjo mempunyai kita khusus dengan cara :

- Dengan cara prospek yaitu : mendatangi rumah calon
nasabah yang sudah dianggap mempunvai syarat-syarat
menjadi calon nasabah.

- Dengan memberikan ceramah tentang rentingnya
asuransi pada perkumpulan-perkumpulan seperti PKK
dan lain-lain.

- Disimpufkan bahwa 3,68 % masyarakat Indonesia sudah
sadar akan adanya asuransi sehingga langsung
mendatangi kantor AJB BumiPutera 1912 Rayvon Sidoario
(Wawancara, 18 September 1997).

Untuk mencapai sasaran yang telah ditargetkan AJB
BumiPutera 1912 Rayon Sidoarjo mempunyai distribusi 3

serangkai vaitu :

Il Asuransi éxekutit " "dasarannya adalah
kelas menengah ke atas.

2. Asuransi standart : sasarannya adalah
kelas menengah ke atas.

3. Asuransi kumpulan : sasarannya kelas

menengah ke bawah.



B. Syarat-syarat menjadi anggota AJB BumiPutera 1912
Rayon Sidoarjo

Kontrak asuransi merupakan perikatan antara
tertanggung dalam bentuk polis sekaligus merupakan kartu
anggota. Untuk itu pihak AJB BumiPutera 1912 sebelum
mengadakan perjanjian, perlebih dahulu meminta. dan
menghimpun data calon pemegang polis; sehingga pihak AJB
dapat menilai dan mengsgolongkan suatu resiko dengan baik
dan obyektif.

.Data yang dimaksud antara lain seperti :

a. Surat permintaan (SP)

Sebelum seseorang dapat diterima menjadi pemegang
polis (anggota) terlebih dahulu harus mengajukan
surat permintaan secara tertulis, dimana formulir-
formulirnya t.elah disediakan oleh pihak AJB
BumiPutera 1912.

Surat Permintaan tersebut diisi oleh pemegang polis
secara Jujur, Jjelas, benar dan' sepengetahuan
tertanggung. |
Keterangan-keterangan vang perlu diisi antara lain -
nama, alamat rumah, alamat pekerjaan, pekerjaan,
tempat tanggal lahir. besarnya uang rertanggungan,

besarnya premi dan lain-lain.
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Keterangan kesehatan :

Seorang calon anggota yang sudah menétapkan besarnya
uang pertanggungan. .lamanva kontrak, besarnya, premi
dan lain-lain, serta menvetujul peraturan-peraturan
vang telah terkandung dalam polis, selanjutnya
apabila besarnyva uang pertanggungan atau usia
tertanggung sudah diatas ketentuan non medical, maka
harus diadakan pemeriksaan kesehatan terhadap calon
tertanggung dengan jenis pemeriksaan sesuail golongan
medical vang diambil melalui pengisian formulir yang

telah ditentukan.

Laporan dan catatan penutupan

Penutup harus memberikan laporan yvang sesuai dengan
keadaan vang sebenarnyva atas data calon tertanggung
atau pemegang polis. Maka dari iut, penutup harus
berusaha semaksimal mungkin mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan syarat-syarat untuk
menjadi® @nggota’

Adapun sistem vyang dipakai adalah : apabila
tertanggung masih hidup sampai akhir masa asuransi.,
pada pemegang polis akan diterimakan semua premi
yang telah disetcr ditambah Reversionary bonus. Dan
apabila tertanggung meninggal dunia dan premi
dibayar dengan lancar. kepada vyang ditunjuk akan
diterimakan uvang pertanggungan ditambah Reversgionary

bonus (Wawancara 13 September 1997).
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C. Cara pembayaran premi

Pada dasarnya pembayaran premi dilakukan secara
sekaligus:cyaituvinpadaid cawalinsper fang barmshdt adakannsbnaman
berdasarkan kebijaksanaan pihak AJB memberikan
kelonggaran kepada pemegang polis melaksanakan pembayaran
premi yaitu pembayaran di AJE BumiPutera 1912 Rayon

Sidoarjo bervariasi/bermacam-macam :

- Premi sekaligus : premi yang dibavar sekaligus pada
permulaan perjanjian asuransi jiwa diadakan.

- Premi setahun sekali : dibayar pada tiap tahun
menurut kesepakatan bersama antara tertanggung dan
penanggung. |

- Premi semesteran : premi vang :dibayar setiap
setengah tahun sekali.

- Sertazpremi vang dibayar satu bulan sekali.

Dan dari hasil pembayaran premi=premi tersebut

disetorkan ke kantor pusat melalui rekening BNI.

D. Pihak-pihak dalam AJR BumiPutera 1912 Rayon Sidoarjo
sesual dengan sifat perjanjiian asuransi vang
timbal balik antara penanggung denwgan pihak tertangsung,
maka mengakibatkan timbulnya hak dan kewsajiban dari
masing-masing pihak dalam perjanjian asuransi tersebut.
Sedangkan pihak-pihak dalam AJB BumiPutera 1917

Rayon Sidoarjo ialah :
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1y :
Penanggung adalah perusahaan sebagai pihak penerima

resiko, dalam hal ini adalah AJB BumiPutera 191%.

Pemegang polis, adalah seseorang atau sutau lembaga
vang mengadakan Asuransi Jiwa dengan Badan atau yang
menggantikannya.

Tertanggung, adalah seseorang yang atas Jiwanya
dikaitkan dengan pembayaran santunan atau jaminan.
Yang ditunjuk atau ahli waris, adalah seseorang atau
suatu lembaga yang namanya tercantum dalam polis yvang
ditunjuk untuk menerima pembayaran Jjaminan santunan
dari badan yang akan mengganti atau memberikan jaminan
tersebut.

Perlu diketahui, bahwa Badan atau vpenanggung dan
remegang polis disebut subyek aktif, karena keduanya
saling berperan secara aktif dan secara langsung.

Sedangkén tertanggung dan yang ditunjuk atau ahli
waris disebut subyek pasif, karena keduanya tidak
berperan aktif secara langsuhg walaupun pada
prinsipnyva tidak mempunyai hubungan hukum, namun tidak
dibebani kewajiban berupa pembavaran uang premi.

Keempat pihak dalam perjanjian asuransi Jiwa ini,

masing-masing mempunyai hak dan kewajiban.

1. Hak penanggung adalah berhak untuk menerima nang
premi. Premi merupakan suatu kontrak prestasi dari
pertanggungan, pihak vyang ditanggung diwajibkan
membayar sejumlah uang . kepada pihak yvang
menanggung. Hal ini sangat penting. sebab selain

sebagai syarat atau labilnva rerjanjian perikatan



juga sangat esensial yang memainkan peranan renting

sebagal berikut

- Suku-suku cadang guna membayarkan uang klaim.

- "'Sebagai pemenuhan prestasi” yakril “apavila premi
pertama belum dilunasi oleh penggmbil asuransi
berarti polis tidak dapat diteibitkan karena
dianggap tidak terjadi peralihan .resiko, tetapi
berdasarkan kebijaksanaan pihak AJB BumiPutera
1912 Rayon Sidoarjo memberikan kelonggaran kepada
pihak yang bersangkutan untuk membayar premi.

Hak untuk membatalkan perjanjian.
Dalam pasal 2 ayat 3 syarat-syarat umum polis
asuransi jiwa di AJB BumiPutera 1912, menyebutkan
jika kemudian ternyata keterangan yvang dinyatakan
dalam surat permintaan (SP) atau laporan
pemefiksaan kesehatan tidak benar (palsu), éedang
perjanjian asuransi tidak berlaku atau batal demi
hukum.

Hak wuntuk meminta segala keterangan atau bahan-

bahan lain yang dipandang perlu dalam hubungannya

dengan permintaan jaminan/santunan.

Sedangkan kewajiban penanggung adalah

1.

Kewajiban membayar uang asuransi

Kewajiban ini dilakﬁkan penanggung apabila
tertanggung meninggal dunia atau kewajiban ini
dilakukan oleh pemegang polis apabila asuransinya
telah berakhir. Dan hal ini tidak dilakukan dengan

segera karena diharuskan memenuhi beberapa
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persyaratan formal seperti vyang tercantum dalam
pasal 7 sebagai pemantapan dari pasal 5 ayat 3
syarat-syarat umum polis AJB BumiPutera 19172,

2. Memberikan pelayanan vyang sebaik—ﬁaiknya' kepada
semua pelanggan, sehingga diantara mereka tidak ada
vyang merasa kecewa terhadap  pelayanan vang
diberikan oleh pihak AJB PBumiPutera 1912 Rayon

Sidoarjo.
Hak Pemegang Polis

Pemegang polis ini mempunyai. kedudukan vang
penting disamping penanggung. vang bersangkutan dapat
menentukan apakah ia akan melanjutkan perjanjian atau
akan menghentikannya.

Diahtara hak pemegang polis adalah sebagai

berikut :

- Yang bersangkutan berhak untuk menunjuk rihak ketiga
yang: e rpentingsan’ akian ienzgrd na Henbayvaraf asuransi,
hak ini merupakan hak yang sangat diantara hak-hak
dalam asuransi.

- Yang bersangkutan berhak untuk merubah tertunjuk.
Untuk melaksanakan hak ini batasannya yaitu apabila
seorang telah menetapkan janji dengan pihak ketiga,
maka ia akan dapat menarilk kembali penetapan Janji
tersebqt setelah memberikan pernyataan akan
menggunakan penetapan janii itu.

- Hak untutk memulihkan rolis  vang kadaluwarsa.
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Terjadi apabila pembayaran premi terputus dan tidak
dilunasi dalam tempo leluasa, pihak AJB BumiPutera
1912 menetapkar. dalam tenpo leluasé. pihak AJB
BumiPutera 118120 menetapkan diwéakitw ‘5 tahhurisbvse fak
asuransi ,menjadi bebas premi ctomatis, Jjika premi
belum lunas maka polis dinyatakan batal dan tidak
berlaku lagi. '

Hak untuk menggadaikan polis.

Yang dimaksud dengan menggadaikan polis disini
adalah menggadaikan kepada penanggung berhubung
pengambil asuransi/pemegang polis memerlukan vang.
Hak untuk menerima uang pertanggungan.

Hak ini jika pemegang polis masih hidup sampai akhir
kontrak yang ditetapkan dalam rerjanjian, Jika
pemegang polis meninggal dunia, maka hak ini akan
beralih dari pemegang polis kepada tertunjuk setelah
memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan.

Dan diantara kewajiban remegang palis adalah

sebagai berikut :

Memnbayay preﬁi

Premi harus dibayarkan pada waktu yang telah
dijanjikan, apabila premi tidak ‘dibayar, maka
remegang polis dikatakan melalaikan kewajibannya
sehbab, persetujuan rertanggungan adalah suatu
rpersetujuan dua pihak yang bersangkutan yang sama-
sama mempunyal hak dan kewajiban masing-masing.

bagi pemegang polis diwadibkan memberikan keterangan
vang diperlukan oleh renanggung.

Kewajiban ini harus dilakukan oleh remegang polis



sebelum premi pertama dibayarkan, yaitu seorang
pemegang polis diwajibkan untuk memberikan
keterangan-keterangan mengenai data-data tentang
keadaandskesehateandstaliony stertanggangc dséaarashyiaiur
sérta tidak maksud buruk vang tersirat dibalilk

rengisian dafatar pertanyaa.

Hak~hak Tertanggung

Tentang hak-hak tertanggung in terlepas dari
pemegang polis, dan kematianlah yang mempengaruhi
wewenang diambilnya uang pertanggungan. Dalam hal ini
vang bersangkutan tidak ikut bertangsungjawab terhadap
sesuatu yang sekiranya akan wmerugikan BRadan AJB atau
penanggung.

Adabun hak-hak yang terlepas dari pemegang polis

sebagai berikut :

1. Hak untuk membatalkan rperjanjian apabila tanpa
sepengetahuan’dirinya), misalnya 'dig ' didngkat ' 'sebagai
tertanggung dan dia boleh menolalk.

2. Hak untuk merestui dirinya sendiri untuk dijadikan
sebagai obyek perjaniian.

Adapun kewajiban tertanggung pada asuransi Jjiwa.,
tertanggung selain sebagai orang  yang Jiwanya
diasuransikan dapat pula merangkapr sebagai pemegang
polis. Namun apabila tertanggung merangkap sebagai
pemegang polis, maka ia Jjuga mempunvai kewajiban sebagai

remegang polis.



Sedang kewajikan tertanggung sendiri yaitu
memberika keterangan-keterangan yang diperlukan oleh
penanggung, pemberitahuan yang diperlukan oleh penanggung
misalnya
1. Memberikan keterangan atas kesehatannya.
Semua keteranéan tentang dirinya harus dinyatakan
dengan benar, tanpa ada = sesuatupun vang
disembunyikan tentang keadaan dirinya. Migsalnya
apabila dia menderita sutau pen&akit yvang cukup
serius. Hal 1ini diperuntukkan pada asuransi non
medical yaitu tanpa cek up dari dokter.

2. Membuat surat pernyataan bahwa keterangan vang
diberikan tertanggung mengenai kesehatan dirinya

benar dan disetujui kebenarannva.
Hak-hak Tertunjuk (ahli waris)

Adapun hak-halk dari ahli waris adalah sebagai

berikut :

1. Berhak menerima uang pertanggungan.
Yang dimaksud apabila pemegang polis atau
tertanggung meninggal pada saat asuransi berjalan
atau tertanggung masih terikat kontrak dengan pihak
asuransi. Dan penerimaan uang peftanggungan ini
berlaku bagi ahli waris yang ditentukan dalam polis
setelah terpenuhi dgyarat-svarat vang ditetapkan oleh

pihak asuransi, tetapi apabila pemegang polis masih



47

~hidup sampai masa kontrak dengan pihak asuransi

habis maka, pemegang polis itulah vyang Dberhak
terhadap uang pertanggungan tersebut.

Dapat menggantikan kedudukanpemegang polis.

Hal 1ini berlaku apabila pemegang polis meninggal
lebih dulu daripada tertunjuk, maka tertunjuk dapat
bertindak sebagai premegang polis setelah terlebih
dahulu mengadakan persetujuan bersama dengan
penanggung. Jika tertunjuk lebih dari satu maka,

salah satunya mewakilinya vang lainnya.

Kewajiban Tertunjuk -Ahli Waris

.Seperti pihak-pihak yang lain tertunjuk juga punva

hak dan kewajiban, adapaun kewajibannya adalah sebagai

berikut :

1.

Memberitahukan kepada penanggung tentang
meninggalnya tertanggung.

Pemberitahuan tentang meninggalnya tertanggung ini
sangat penting bagi penanggung. sebab dalam ini
penanggung . akan meneliti dengan éeksama tentang
penyebab kematian itu sebelum membayar uang
asuransinya. ‘

Hal tersebut dilakukan untuk menghindari terjadinya
penipuan atau rperistiwa-peristiwa fyang seharusnya
tidak diinginkan oleh pihak-pihak yang terkait.

Dan pada saat penerimaan vang rertanggungan

tertunjuk harus benar-benar dapat membuktikan kepada
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penanggung, bahwa dirinya adalah pihak vang
berkepenfingan secara syah., sehingga pengakuannya
tersebut 1 tidak dibuat-buat dan diyakini
kebenarannya.
Untuk itu kepadanya dibebani vkewajiban sebagai
berikut :
a. Menyerahkan polis yang bersangkutan.
b. Surat bukti diri sebagai tertunjuk (ahlli
waris) atau identitas diri.
¢. Kwitansi yang syah dari pembayaran premi
terakhir.

Ketiga kewajiban diatas dikhususkan apabila

pemegang polis sebagai tertanggung meninggal
dunia secara wajar di rumahnya artinya tidak
meninggal kerena kecelakaan, apabila pemegang polis

sebagai tertanggung meninggal karena kecelakaan maka

ketiga hal tersebut diatas ditambah hal-hal sebagai

berikut :

a. Surat keterangan . kematian dari pamong praja
(,iturah ).

b. Surat keterangan sebab kematian (visum) dari dokter

yvang memeriksa Jjenazah tertanggung.
Begitu Jjuga apabila pemegang polis sebagai
tertanggung masih hidup sampai masa kontrak
berakhir maka dia harus memenuhi kelima. syarat diatas

tersebut.



49

E. Produk—produk Asuransi Jiwa yang dipasarkan oleh AJB
BumiPutera 1912 Rayon Sidoarjo

Pihak perusahaan asuransi jiwa khususnya AJB
BumiPutera 1912 Rayon Sidoarjo dalam membuat program
bentuk jaminan selalu bersaing untuk menarik . dan memikat
para calon nasabahnya, vaitu yang sekiranva menguntungkan
pihak nasabahnya akan tetapi juga tidak akan merugikan
pihak perusahaan itu sendiri. ‘

Program-program bentuk jaminan itu dibuat oleh
seorang ahli yang disebut aktuaria, sedangkan yang
dipakai sebagai dasar perhitungan tersebut adalah
mortalitas serta biaya-biaya dan unsur-unsur lain yvang
berkaitan, misalnya perhitungan kemungkinan sakit,
dirawat dan lain-lain. '

Perusahaan asuransi harus memperhitungkan secara
masak-masak. Sebab program atau produk tersebut selain
harus mampu bersaing dengan produk-produk dari rerusahaan
Jiwa yang lainnya Jjuga harus memberi keuntungan yang
memadai bagi pihak perusahaan asuransi Jiwa Juga akan
memberikan keuntungan kepad para remegang polis artinya
masing-masing pihak sama-sama tidak merasa dirugikan oleh
pihak yang lainnya.

-Seorang aktuaria dari perusshaan asuransi Jiwa
akan mengetahui berapz premi vang akan dibayarkan oleh
pihak perusahaan atau penanggung apabila tertanggung
mengalami kematian atau kecelakaan vang datang secara

mendadak dan akan merenggut Jjiwanva, sehingga penanggung
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tidak sampai mengalami kerugian.

Sedang produk yang dipasarkan di AJb EumiPutera
1912 Rayon Sidoarjo banyak macamnya dan kegunaannya
berbeda antar satu produk dengan yang lain, terserah
kepada para calon nasabah yang mana yang sesual dengan
selera mereka.

Adapun macam-macam produk yang dipasarkan adalah

sebagai berikut :
a. Asuransi Jiwa Dana Bahagia

Asuransi dana bahagia adalah asuransi yang uang
asuransinya selalu meningkat sebesar lO% setiap tahun
dengan masa pembayaran premi lebih pendek dibandingkan
masa asuransi, yaitu masa pembayaran premi yang dimaksud
lebih pendék 2 tahun dari masa asuransi, misalnya masa
asuransi 10 tahun, maka masa pembayaranvpremi hanva 8
tahun.

Apabila tertanggung masih hidup sampai masa
asuransi, maka kepada pemegang polis dibayarkan uang
asuransi yang telah meningkat sebesar 10% setiap tahun
sebelumnya ditambah reversionari bonus. sedangkan apabila
tertanggung meninggal dunia dalam masa asuransi
pembayvaran premi, maka sejumlah uang asuransi vang telah
meningkat 10% setiap' tahunnva akan dibayvarkan kepada
tertunjuk ditambah reversionarvnya dan asuransinva
berakhir. Dan apabila tertanggung meninggzl duniz dalam

masa sesudah masa pembayaran premi berakhir, maka
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tertunjuk akan menerima santunan uang asuransi yang telah
meningkat ditambah reversionary bonus ditambah lagi harta

tunai.

b. Asuransi Jiwa Beasiswa Herencana

Asuransi “Jiwa beasiswa berencana adalah
asuransi yang memberikan proteksi biaya pendidikan
bagi putra-putri tertanggung sesuai Program
pendidikannya.

Putra-putri tertunjuk akan menerima dana

kelangsungan belajar, apabila tertanggung masih
hidup sampai akhir masa asuransi. Pada tertanggung
saat putra-putri tertunjuk mencapgi umur 18
tahun selain menerima uang sebesar 100% uang

asuransi, kepada tertunjuk akan mulai dibavarkan dana
beasiswa sebesar 40% x uang asuransi yang dibayarkan
secara berkala.

Jika tertanggung meninggal dunia dalam masa

asuransi/, maka akan e laku kapentuan selbagni

berikut :

1. Kepada tertunjuk akan dibayarkan  100% = uang
asuransi.

2. Dana kelangsungan belajar dan beasiswa berkala akan

dibayarkan sesuai dengan ketentuan vang telah
diatur.

3. Polis menjadi bebas premi.
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¢c. Asuransi Jiwa Eka Waktu

Asguransi Diwa Ela Wethtt ddaldh dsuranst
menanggulangi resiko keuangan sebagai akibat meninggalnya
tertanggung dalam masa asuransi.

Dalam asuransi jiwa eka waktu ini, tertunjuk akan
menerima uang asuransi’  apabila tertanggung meninggal
dalam masa asuransi, sedang apabila tertanggung masih

hidup sampai akhir masa asuransi. maka . pemegang polis

tidak menerima pembayaran apapun.

d. Asuransi Jiwa Eka Waktu Ideal

Asuransi Jiwa eka waktu ideal ialah
asuransi yang dirancang untuk menanggulangi resiko
keuangan sebagai akibat meninggalnva tertanggung dan
untuk menyediakan dana tabungan berupa pengembalian
premi.

Apabila tertanggung meninggal dalam masa
asuransi, maka kepada pemegang polis akan
diterimakan semua premi dasar yané telah disetor
ditambah reversionari bonus, sedangkan apabila
tertanggung meninggal dunia dalam masa asuransi dan
premi sudah dibayarkan pada sampai saat ia meninggal,
maka kepada tertunjuk akan dibayarkanl uang asuransi

ditambah bonus.



e. Asuransi Jiwa Profesional

Asuransi Jjiwa profesional adalah asuransi ‘yang
dirancang dengan proteksi vyang meningkat atas resiko
meninggal dunia untuk menyediakan tabungan.

Kepada pemegang polis dibavarkan semua harga tunai
ditambah bonus, apabila tertanggung meninggal dunia dalam
masa asuransi, maka tertunjuk akan menerima uvang asuransi
ditambah harga tunai pada saat tertanggung meninggal dan

bonus.
f. Asuransi Jiwa Seumur Hidup

Yané dimaksud asuransi Jjiwa seumur hidup yaitu
asuransi yvang memberikan proteksi kéuangan kepada
tertanggung selama hisup dengan masa pembayaran premi
terbatas.

Dalam asuransi ini, apabila terﬁanggung hidup
mencapai umur 80 tahun, maka kepada pemegang polis
diberikan kesempayan mengambil uang tunai sebesar uang
asuransi ditambah reversionary bonus . dan asuransi
terakhir. Sedangkan apabila tertanggung meninggal dunia
dalam masa asuransi, maka tertunjuk menerima uang
asuransi ditambah reversionary bonus.

Batas akhir masza pembayvaran premi dalam asuransi

Jiwa seumur hidup ini dapat dipilih pada saat umur



tertanggung mencapai 55 tahun atau 60 tahun.

g. Asuransi Jiwa Dwiguna Standart Dollar

Dalam asurans: dwiguna standart dollar ini
dirancang untuk menanggulangi resiko akibat meninggal
dunia dan penyediaan dana tabungan.

Santunan berupa uang asuransi ditambah reversionary bonus
berupa uang asuransi ditambah kepada tertunjuk apabila
dalam masa asuransi tertanggung meninggal dunia.
Sedangkan apabila tertanggung masih hidup sampai akhir
asuransi maka, kepada remegang polis akan dibayvarkan

sekaligus uang asuransi ditambah reversionary bonus.

h. Asuransi Jiwa Dwi Ideal Standart Dollar

Yang dimaksud asuransi jiwa dwiguna ideal dollar
adalah asuransi yang pada dasarnva. sama dengan  asuransi
Jiwa dwiguna standart, hanya saja dalam aéuransi ini ada
ketentuan yanitu apabila tertanggung meninggal dunia
sebelum akhir masa asuransi maka : :

1. Pada saat itu kepada tertunjuk dibavarkan santunan
sebesar uang asuransi ditambah reversionary bonus.
2. Pada saat masa asuransi berakhir. maka kepada

tertanggung dibayarkan uwang asuransi sekaligus.
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1 Asuransi Jiwa beasiswa [deal Standart Dollar

Asuransi jiwa beasiswa idezl standart dollar yaitu
asuransi vyang mirip dengan asuransi Jjiwa beasiswa
berencana, perbedaannya terletak pada cara prembavaran
uang asuransinya.

Dalam asuransi Jiwa beasiswa berencana apabila
tertanggung meninggal dunia dalam masa asuransi maka,
uvang asuransinya dibayarkan berkala, sedangkan dalam
asuransi jiwa beasiswa ideal standart dollar uang
asuransinnya dibayarkan sekaligus ditambah reversionary

bonus.

J. Asuransi Jiwa Dana Hdaji ideal Standart Dollar

Asuransi Jiwa dana hajii ideal standart dollar
yaitu asuransi untuk mempersiapkan dan menjamin dana
perjalanan ibadah hagji.

Dalam asuransi jenis ini berlaku ketentuan sebagai
berikut ialah apabila tertanggung masih hidup sampai
akhir masa asuransi maka. kepada pemegéng polis akan
dibayarkan uang asuransi ditambah reversionary bonue,
sedangkan apabila tertanggung meninggal dunia dalam masa
asuransi., maka
1. Kepada tertunjuk dibayarkan santunan sebesar uang

asuransi ditambah reversionary bonus.
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2. - Pada saat Dberakthir masa azuranzi. makas kerada
tertunjuk dibavarkan uang asuransi schkaligus.

Namur dari sekian banviknya produl vang ditawarkan

i .

di AJB BumiPutera 191! Raven Zidoaric vang paline disnkai
dan diminati oleh massaralkat stz terpopuier disana (AJE

PumiPutera 1912 Ravon Hidoario) =acalah

[

tsuransi Heasisws
Berencana. karena merupakan limpahan kagih-savang orang
tua terhadap pendidikan anak-anaknva dengan mengikuti
asuransi ini. maka orang tua tidak akan khawatir lagi
terhadap dana/biaya bagi anak-anak mereka khususnyva
selama pendidikannya berlangsung (wawancara 18 September
1997).

Untuk mengantisipasi adanya produk-produk vyang
dipasarkan tidak lag: diminati oleh mésyarakat, maka
sebelum ada keluhan deri masvarakat tentang produk-produk
vang dipasarkari, pihak AJBE BumiPutera 1915 Rayon Sidoario

menarik kembali produk vang tidak diminati oleh

)
jot
o

¥}

masyarakat dari peredaran produl vang sudah dipasarkan
dan akan dimunculkan kembali wproduk baru dengan catatan

erjandian yang, sebe lumnvay berlaku dsampiahy sstoperiads
o L o - N &

F. Upaya Yang Dilakukan Oleh Pihak AJB BumiPutera 1912
Rayon Sidoarjo Dalam Menangani Tertunggaknya /

Terhentinya Pembayaran Premi

.
:)

embavaran premi merupakan suatu prestazi  atau



kewajiban .yang Farus dipenuhi oleh pemegang
polis/tertanggung terhadap pihaki perusahaan
asuransu/penanggung. apabila pembavaran premi terhenti
atau tidak dibayarkan. maka hal ini berarti pemegang
polis tidak melaksanakan kewajibannva atau tidak
melakukan prestasinya dengan demikian pemegang polis
tersebut telah melakukan,iq}gypr@§f€§ii - umn?mﬁag; (ck&)

Dari kasus~kasus_yéng terjadi di AJE BumiPutera
Rayon Sidoarjo terhentinya pembayaran premi dikarenakan
tidak adanva dana untuk membayaor premi kembali secars
rutin yang disebabkan karena kehilangan pekerjaan yang
mengakibatkan berkurangnya rendapatan hidupnya dan
sebagainva.

Di AJB BumiPutera 1912 Rayon Sidoarjo apabila para
pemegang polis yang tertunggak dalam mebavar premi maka
diberlakukan batasan-batasan sebagai berikut :

1. Untuk premi pertama atau sekaligus. remegang polis
diberikan kelonggaran waktu selama jangka waktu satu
bulan., terhitung sejak tanggal dimulainya kontral

suransi dengan ketentuan brahiw gebe luam premil
pertama atau premi =sekaligus belum dibayar lunas
kontrak asuransi belum berlaiku. '

2? Untuk pembayaran premi lanjutan vaitu rremi setelah
premi pertama, pemegang prelis atau tertang
diberi kelonggaran untuk membavear premi selama tiga
bula terhitung sejak dimulainva rembayaran premi
terakhir.

Sebelum terjadinva penunggakan akan dihitung

hda

dahulu jumlah premi vang telal ¢

ihavarkan dengan sejumlazh
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- premi yang belum dibayar. Apabila asuransi yang diadakan

tersebut sudah mempunyai nilai tunai. dan nilai tunainya

sama besarnya atau lebih kecil dari jumlah tunggakan

premiyshmakadiclipilial oc agiaan®iby o8 Pdad b VaREn C e g embe Fi¥an

premi-premi yang telah dibayar tersebut.

Sedangkan apabila asuransi tersebut sudah mempunyai nilai

tunai vang Jumlahnya lebih besar daripada Jjumlah
tunggakan,maka pihak asuransi akan mengembalikan premi-
premi vang telah dibayar berdasarkan perhitungan
aktuaria/sisa dari pembayaran premi yang tertunggal.

7 ‘Apabila asuransi =sudah nilai tunai ada masa v
- observasi atau percobasn :

-=  Kalau tertanggung meninggal sebelum tahun pertama

masa kontrak asuransi, dan tidalk mengalami tunggakan
premi bagi nasabah medical (dengan minta keterangan
dokter tentang kesehatannya) maka, pihak AJB
BumiPﬁtera 1912 alan memberikan uvang asuransi 100%.
- Apabila tertanggung meningsal sebelum tahun pertama

masa asuransi dan dia lancar dalam membayar premi

tetapl chiia mindis ketsrangisn doiter tertang
kesehatannya {non medical), maka pihak AJB

BumiPutera 1912 akan memberikan uang asuransi 75%
(Wawancara 18 September 1997).
Ada Dbeberapa akibat vang terjadi terhadap
perjanjian asuransi yang diadakan, apabila tertanggung
tertunggak dalam membayar preminya yaitu :

1. Batal otomatis tanpa pengembalian premi.

2. Bebas premi otomatis.



adl. batal otomatis tanpa pengembalian premi.

Hal ini menimpa pada tertanggung apabila
kontrak/perjaniian asuransi vang diadakan belum mempunyai
nilai tunei. dan apabila kontrak aszsuransi sama besarnva
atau lebih kecil dari jumlah tunggakan premi.

Jika dzlam masa perjalanan kontrak asuransi dari
para tertanggung ada penunggalkan dalaun membayvar preminva
maka. dalam masalah tertunda terszebut ada batasan atau
kelonggaran untuk membayar yang berlakﬁ selama satu
bulan/30 hari masa tempo leluasa, bila melebihi masa
leluasa maka akan dikenai/pemulihan :

- Suatu pembebanan denda.

Yaitu : disamping membayar tunggakan ditambah
membavar denda kerena tertanggung tidak melaksanakan
kewajibannya vaitu tidak membayar premi setelah
diberi jangka waktu untuk membavarnva.

- Klaim yvang terjadl atazs resiko meninggal tidak akan
dibayarkan sebagaimana yuang diinginkan oleh
tenlang@uns .
contoh @ ''wan Soebroto jJatuh tempo pembayaran premi

misalnva bulam>eptember 1597 dan  tidak
dibayar sampai hulan Oktober 1997,
sedangkan pada bula Nopember ia meninggal
dunia, maka ahli warisnya tidak akan
menerima ganti rugi kematian seperti yang
dijanjikan oleh pihak AJB karena tuan
soebroto tersebut tidak memenuhi

Rownd Lhannya.
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membayar Preminya, ada konfirmasi atau Semacam
Pemberitahuan Fatul “témpd oleh pihak AJE BumiPutera 1912
Rayon Sidoarjo. '

Apabila terjadi hal Yang demikian ini, maka rpemegang
Polis akan menerima gantj tugi dari Prestasi vang selama
ini dilakukannya, sehingga masing«masing Pihak sama-sama
tidak punya hak dan kewajiban vaitu kembali kepada
sebelum terjadinya rPerjanjian. Akan tetapi pPemegang
polis/tertanggung dapat mengajukan Permohonan untuk
memulihkan kembali Perjanjian asuransi yvang batal
tersebut , Aapabila usia rPolis/masa batalnya belum

melampaui lima tahun.

ad2. Bebasvpremi otomatis.

Yang dimaksud bebas premi otomatis yajty ! suatu
keadaan rpada saat terjadinya penghantian pembayaran
premi’, Ferjanjian asuransi bedapid berlaiky dan bemegang
polis dibebaskan dari rembayaran uang asuransinya dapat
dilakukan pada saat berakhirnya bPerjanjian
asuransinya/pada saat tertanggung meninggal, pada saat
terhentinya rembayaran rermi tersebut telah mempunyai
nilai tunai. '

Pada saat asuransi tersebut telah'berubah menjadi
bebas premi, maka asuransinya dapat diberikan oleh
Penanggung berdasarkan Perhitungan vang telah ditetapkan

oleh aktuaria.



BAB IV
ANALIGSIS

A. Aturan Hukum fentang Asuransi di Sidoarjo

Asuransi atau pertanggungan disamping tertuang

KUHD Jjuga terdapat dalam UU no 2/1992 (Tentang Usaha
perasuransian) dalam pasal [ disebutkan : Perjanjian
asuransi antara 2 pihak/lebih  (penanggung dan
tertenggung) dimana tertanggung memberikan uang premi
dengan harapan disaat tertanggung ditimpa kerusakan atau
kehilangan atas kerugian vang dideritanya atau penanggung
akan memberikan suatu irembayaran vang didasarkan atas
meninggalnya atau hidupnya seseorang yvang
dipertanzgungkan semua hal tersebut timbul dari peristiwa
vang tidak pasti ( H. Chairuman Pasaribu, 1994 : 84).

D

hll

ri ruamusan pasal tersebut dapat disimpulkan
balwa vinpadaid dasarnyaiciadutanshy per anggungard digtauinaddadidh
merupakan suatu ikhtivar dalam rangka menanggulangi
adanva resiko, jadi dengan adanya asuransi seorang
tertanggung vang mengalami :zcelakaan/kematian = akan
mendapatlkan uwang pertanggungan .atau uvang Jjaminan dari
pihalk asuransi. mizalnva georang tertangging vang
mengalami kebakaran kemudian dia meninggal maka ahli
warisnva. ibaratkan jatuh tertimpa tangga Jjuga, Jjika

dalam hal ini tidak ada pihak yvang menanggung maka dia

—

ahli waris) akan mengalami musibah vang beruntun, tetapi

313
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jika dalam héf ini mereka menjadi?peserta asuransi maka
setidak-tidaknya dia akan mendapatkan ganti rugi dari
penanggung, dalam Islam sendiri ~ pertanggungan
diperbolehkan "dengan ketentuan waktu yang Jjelas (Abd.
Rahman Al-Jazixi 3 : 325).

Yang terjadi di AJB BumiPutera 1912 Rayon Sidoarjo

sendiri waktunya sudah jelas yaitu bila tefjadi kematian
atau musibah yang tak terduga.
Sesungguhnya asuransi itu sendiri sangat penting bagi
individu dan negara serta seluruh ekonomi mengakui
kepentingan dan peranannyva sangat luas (M. Muslehuddin,
1995 : 158). '

Dalam masalah muamalah vang digariskan Islam
berkaitan dengan tindak tanduk manusia dalam
kehidupannya, pada setiap zaman dan tempat terdapat ragam
muamalah dalam berbagai bentuk yang berbeda-beda (Hamzah
Ya‘qub, 1984 : 306). |

‘Oleh karena itu EYari“at Islam tidak membatasi
manusia' melakukan akad salam bentuk-bentuk yang telah
dikenal sebelumnya, melainkan hendaknya manusia dapat
menciptakan jenis-jenis perikatan baru yang sesuai dengan
tuntutan zaman seperti asuransi Jjiwa di AJB BumiPutera
1912 Rayen Sidoarjo, sedangkan aspek logis dari asuransi
menyebabkan orang menjadi punva minat terhadap asuransi
adalah akan menimbulkan keamanan jika terjadi
kebangkrutan dan kemungkinan ditimpa kerugian yang besar
serta akan menimbulkan ketenangan Jika mengalami

kehilangan pekerjaan (Murtadha Muthahhari, 1995 : 299).
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Sedangkan yang menjadi tujuan akad asuransi vang
diselenggarakan oleh pihak asuransi adalah memindahkan
kerugian vang ditimbulkan oleh kejadian peristiwa dari
tanggung - jawab viorang! dyang ditdmpanyaby kepadd targging
Jawab penanggung dengan Jjalan mengganti kerugian yang
menimpa salah seorang dari mereka melalui premi vyang
mereka bayar (Husai Hamid Hisgan, 1996 : 85).

Karena tidak ada keputusan yang tegas tentang
asuransi dari syari‘ah, maka kontrak tersebut jelas halal
karena bermanfaat dan memberikan keuntungan kepada banyak
orang. Bila Allah dan RasulNya tidak menyatakan apa-apa
mengenai asuransi, maka kontrak tersebut mestinya syah
dan halal. Itu berarti semua kontrak vang menyangkut
segala sesuatu didalamnya halal, kecuali ada batasan yang
tegas dan larangannya. Jika tidalk ada batasan dan
larangannya dalam Al-qur-an dan As-Sunnah maka hal itu
menjadi halal (Afsalur Rahman. 98 : 233).

Seperti halnya dengan AJB BumiPUtera 1912 vyang
merupakan asuransi bersama, memiliki rrinsipr "berat sama
dipikul®y  dan'e antul °C mene iyl keperluan 'sosial, dengan
demikian AJB PBumiPutera 1917 Rayon Siddarjo merupakan
suatu lembaga-lembaga yvang tidak terbatas vang
dilembagakan oleh tertanggung itu sendiri vang setuju
untuk membuat pembayaran yang disetujui; dengan tujuan
untuk mengatasi kehilangan atau kerugian vyang dialami
dalam kasus-kasus darurat vang mungkin terjadi di masa
vang akan datang.

Dengan demikian bahwa manuéia diciptakan dalam

bentuk vang paling sempurna  diantara makhluk-makhlulk
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Allah yang lain yaitu dengan diberi akal yang sempurna,
tujuannya supava mereka bisa berpikir dan dapat
mengembangkan ide-idenya demi kesejahteraan dan
keténtraman higdupnya “dar SuntakV dhened prakan'c sdgtlata " yans
sesual dengan perkembangan zama.

Perusahaan-perusahaan asuransi dapat menjadi
lembaga-lembaga bantuan Islam dengan jalan menjadikan
uang premi pemegang polis, turut memikul. kerugian dan
memperoleh  keuntungan, sedang pemegang polis akan
menerima bagian yang sesuai dengan tingkat keuntungan
vang diderita oleh perusahaan asuransi sesual dengan
modal tiap~tiap pemegang polis, perusahaan akan membayar
uang santunan kepada tertanggung yang telah membayar uang
premi bila terkena musibah dan mereka mendapatkan jaminan
keamanan yang dapat mereka nikmati bila menghadapi
bencana (Abu Sura“i Abd. Hadi. 1993 : 112).

Di Indoneéia sendiri dalam rangka pembangunan di
segala bidang, sebagai langkah untuk mewujudkan
perkembangan ekonomi/perekonomian nasional kepada tingkat
vang iebin maju lagi,;, perlu diadakan/dilTakukan usaha-
usaha untuk mengadakan pemupukan modal yang bersumber
dari dalam negeri. Mengingat mwmanusia akan menghadapi
suatu masalah atau kerugian, sudah barang tentu akan
menjadi masalah yang cukup besar bagi setiap manusia,
untuk manusia haruslah berusaha sekuat tenaga untuk
mencukupi kebutuhan hidupnya.

Dengan demikian agar masyarakat tenang dan tentram
khususnya di Jawa Timur termasuk di Sidoarjo yang

merupakan wilayah yvang berpenduduk padat. maka pemerintah
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berupaya dengan menetapkan berlakunya suatu lembaga
asuransi jiwa\ dalam rangka mengatasi resikc yang akan
terjadi sewaktu-waktu _ yang belum diketahui kapan
terjadinya dan regiks akan dapat teratasi apabila georang
itu mengikuti pPrograim asuransi Jiwa yaitu dengan

.

mengadakan pertanggungan.

>

B. Tinjauan Hukun Islam terhadap Syarat Zvahnva

Perjanjian

Syahnya suatu perjanjian pertanggungan terdapat
pada syarat-syarat yang ditetapkan dalam perjanjian vang
dimaksud, sepanjang tidal bertentangan dengan garis
ditetapkan dalam Islam.

Syarat-syarat vyang dimaksud adalah sebagaimana
vyang tercantum dalam bab 1] sebagai berikut
1. Kata sepakat mereka yang melakukan perjanjian.

Yaitu perjanjian tidak dibenarkan apabila dengan
terpaksa’’ “lebih=lebil " karén& " dipaksa""d1en seseorang,
sebagaimana telah dijelaskan dalam Al-qgur”an dalam bab I1I
(hal:31)

Secara formal dalam Islam dikenal dengan ijab
gobul, karena ijab gqobul vang dapat mencerminkan kata
sepakat baik dalam perbuatan maupun lisan, maupun dalam
bentuk isyarat bagi orang vang bisu. Sebab dalam Islam
tidak membatasi bentuk tertentu tentang hagaimana model

agad yang harus diterapkan.
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2
Dalam firman Allah.surat Al-Maidah ayat 1, hanya
menyebut. "Aufu bil Al ughud”. vaitu perintah untuk
memenuhi Jjanji tidak menyebutkan batasan tertentu. Oleh
DR H. Hamzah Ya”gqub " dalam ™ bukunya ' mengetengahkan

beberapa prinsip para fuqoha vang terdiri dari

a. Tidak syah agad kecuali dengan sighat, yaitu suatu
bentuk perkataan (lafadh) yang diucapkan oleh kedua

belah,pihak yang melakukan agad.

Prinzsip ini menurut Asv-Iyafi’i pada lahirnya
dan suatu pendapat dalam madzhab Ahmad (Hambali).
Menurut mereka, asalnva musti dengan lafadh, karena
asal ugqud ialah taradli (suka =zama =suka). Sedangkan
suka sama suka yang terpendam dalam ahti tidak dapat
dikukuhkan melainkan dengan lafadh/shiqhat sebagai

manifestasinva.

b. Agqad itu svah dilakukan dengan af’al (ﬁerbuatan) bagi
hal-hal vang biasanya  dilakukan  dengan, perbuatan,
seperti : jual beli. mu’athah (saling memberi) : waqaf
pendirian masjid. tanah kuburan dan jalan raya.

Prinsip merupakan pegangan dasar Abu Hanifah

Juga satu pendapat dalam madzhab Ahmad danSyafi‘i.

(e]

Setiap aqad itu svah dilakukan dengan cara apa saja
vang menunjukkan kepada maksudnya, baik perkataan

maupun perbuata.

Prinsip ini dipesang oleh Imam Maliki dan
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madzhab Ahmad pada lahirnya ( Hamzah Ya’qub, | 1984
T2 .

Konsekwensinya, pola pengeloloaan suatu agad
SEBHAYY A sHany nsyang’ Cakar Adolapaib tentunyavinhanrus
diserahkan kepada situasi dan kondisi masyarakat yvang
sedang herlangsung kapan dan dimana saja vang
memungkinkan adanya perbedaan budava dan cara muamalah

mereka. .
Pelak=anaan kata sepakat di AJB BumiPutera 1912
Rayon Sidoarjo setelah penandatanganan surat
permintaan (SP) oleh petugas, untuk mendapatkan
persetujuan  lebih lanjut dengan syvarat-syarat yang

harusz dipenuhi :
- Pemeriksaan kesehatan
- Kapan dimulainya perjanjian, yang
hiasanya diawali dengan pembayaran
rremi pertama.

Setelah berlangsungnya penbayaran premi pertama,
maka perusahaan akan mengeluarkan akte perjanjian
as\iran gy e yang b disett disiMpolhsitid dergan demidibanshymaka

perjanjian asuransi mulai berlalku.

2. Cakap untuk melakukan suatu perjanjian.

Hal ini dalam [zlam dikenal dengan'istilah baligh
(herakal). Karena hanva orang sadar dan berakallah yang
sanggup melakukan suatu perjanjlan, kalau sudah baligh
berarti sudah dewasa artinya bila sudah dewasa berarti
sudah bisa membedakan mana yang bhaik dan mana vang buruk,

oleh karena itu dia juga dituntut untuk bertanggung jawab
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terhadap hak dan kewaiiban orang lain vyang terikat
dengan dirinva. Firman Allah dalam Al-gur an :
(bab II hal 32 ).

Ayatcicepiebuty cd2ngdh vigklasl dnemberikan digambanan
secara kongkrit 'terhadap konsekwensi kelemahan yang
sangat mempenszaruhi terhadap pengaturan hak pribadi dan
kewajiban akan adanya tuntutan hak orang lain, yaitﬁ

dalam kalimat "Rusyda'.

[#3]

Suatu hal tertentu

Dalam membuat perjanjian harus mempunyai tujuan
tertentu agar perjanjian itu berlaku. Misalnva : pihak
perusahaan tertanggung apabila ia meﬁgalami musibah
dan sebaliknya kepada tertanggung apabila ia
mengalmi musibah dan sebaliknya tertanggung akan membayar

premi sesuai dengan ketentuan vang telah disepakati

bersama.

Ailtah memerititaiian agar “memenuhi’c janj i baik
itu terhadap Allah ataupun sesgama manusia. Hal
ini sesuai dengan irman Allah ( Bab II hal :
32 .

Penghormatan terhadapr perdanjian menurut Islam
hulumnya waijitb., melinat pengaruhnya vyang posititf  dan

peranannya sangat besar.

'S
4y
o
)
C'r-
c
6

sebab yang halal



Yaitu =suatu sebab yang oleh lindang-undang tidak

dilarang dan bertentangan dengan ketertiban umum dan

kesulitan. misalnva karena ditipu atau dipaksa. Ini
sesuai dengan ayat Al-qur an dalam bab 11 hal @ =3
Berdasarkan pada avat tersebut maka

aqad/perjanjian asuransi di AJP BumiPutera 1912 Rayon
Sidoario boleh, karena tidak bertentangan garis-garis
yvang ditentukan oleh Islam.

Sebagaimana diketahui adalah termasuk Jjenis
muamalah baru, karena Nabi sendiri tidak pernah membatasi

dalam soal muamalah.

C. 7Tinjauwan Hukum Islam Terhadap Upaya AJB BumiPutera
1912 Rayon Sidoarjo Bila ada Tertanggung Yang

Tertunggak membayar Premi

Perjanjian asuransi merupakan perjanjian timbal
balil antar penanggurg dan tertanggung, dimana antar
kedua pihak tersebut sama-sama dituntut untuk memenuhi
hal dan kewajibannya, misalnya kewajiiban dari tertanggung
membayar premi kepada pihak penadggung sesuail
ketentuannyva.

Apabila pada waktu pembayaran premi, dia tidak
membayar uang premi maka, dia dianggap tidak melaksanakan

kewajibannva dan telah menyalahi perjanjian yang telah



70

dicepakati bersama.

Dalam [slam agar perjanjian itu delas dan tidak
dapat diragukan lagi maka perjanjian tersebut "ditulis
secaran-nyatalsebagaimanaibfirmanic Allah stdalamizléurat Al -
bagarah ayat 2Z8Z (Lihat Bab 1I hal 2{ ).

Pemerintah menulis itu sendiri dabat dibuktikan
rada pola proteksi di AJB BumiPutera 1917 Rayon Sidoarjo
vang gsecara formal disebut dengan polis, sebagai bukti
autentik atau bukti tertulis. dan setiap pembayaran
diharuskan menggunakan kwitanSf.pémbayaran.

Dalam hal pembavaran pfemi arabila tertanggung
tidak membayar preminva sedang ia mampu untuk membayar
premi maka ia termasuk orang vang dzalim, sebagaimana
hadits dari Ibn Umar dalam bab I1 hal 206 .

Pembayaran premi di AJB BumiPutera 1917 Ravon
Sidoarjo ditetapkan sebelum ada rerjanjian dengan syarat
tertanggung bersedia membayar premi mulai tanggal vyang
telah ditentukan, dan sebelum jatuh tempo pembayaran

premi pihak AJB BumiPutera 1912 Rayon Sidoarjo memberikan

semasam surait pev brgatan (pdimberistauany kepada
tertanggung, namun setelah pemberitahuan tersebut

ternyata ada tertanggung yang tertunggak dalam membayar
preminya. maka pihak AJB BumiPUtera 1912 Rayon Sidoarjo
memberikan kebijakuanaan agar tertanggung yang tertunda
membayvar prehi diberikan penundaan/tempo satu bulan dan
tiga bulan untuk membavar rreminya. ‘

Anjuran memberi tempo untuk membayar premi
tersebut sesuai dengan firman dalam Al-Bagarah ayat 280

(Lihat bab II hal :'17 ).
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Pemberian tempo terazebut bagi tertangsung tersebut
dirasa sudal: cukup mempunyai kelapangan untuk membayar
preminva - Eemnba bl

Apabila setelah diberi tempo tersebut tertanggung
masih belum wmau membayvar premi, maka tertanggung
diberikan sangsi berupa remulihan vaitu disamping
membayar premi dia dikenakan membayar denda oleh pihak
AJB BumiPutera 1912 Rayon Sidoarjo dan klaim atas resiko
meninggal tidak akan diberikan.

Hal ini merupakan alternatif terakhir yang diambil
olen pihair perusahaan asuransi dan atas dasar suka sama
suka antar sipenanggunzg dan tertanggung vakni atas
kesepakatan kedua pihak. ini dapat dibuktikan tidak
adanya keluhan dari pihak tertanggung atas upaya yang
dilakukan oleh pihak AJE BumiPutera 19172 Rayon Sidoarjo,
dalam Islam sendiri dalam muamalah harus ada kesepakatan
antara kedua vpihak (mereka vang terlibat dalam hal
tersebut) dapat kita buktikan dalam surat An-Nisa® 29

( Lideai6-UBalty 2L ¥ dygdp-uinsiBgeiyl

Sebab dengan kesepakatan antar kedua pihal
tersebut. para pihak tersebut dituntut selalu Jjujur
sehingga tidak akan mau dirugikan dan merugikan orang

lain.



BAB V . : '
KESIMPULAN

Kesimpulan

1. Asuransi menurut perspektif hukum Islam dibolehkan,

[\

dengan argumentasi bahwa asuransi merupakan
pertanggungan antara dua pihalt yang mengadakan
perjanjian. Dengan demikian asuransi daprat disebut
sebagai kafalah (pertanggungan) terhadap pihak
tertanggung. Dimana pihak tertanggung memberikan
sejumlah uang pada pihak renanggung dengan harapan
Jika terjadi musibah yang menimpa dirinya dia akan
mendapatkan pertanggungan dari. pihak penanggung
vang wujudnya ganti rugi.

Asuransi di AJB BumiPutera 1917 di Rayon Sidoarjo
merupakan usaha bersama antara pihék tertanggung
déngan penanggung vang dibuktikan dengan akta
tertulis dan ditandatangani oleh renanggung
(polis). Dimana pihak tertanggung memberikan uang

.

(premf) kepada penangguneg, dengan ketentuan yang
berlaku premi bisa dibavar pada rermulaan transaksi
diadakan atau wmenurut kesepakatan kedua pihak.
Apabila dalam pembhavaran premi terjadi renunggakan
dari pihak tertanggunz, upaya' AJB BumiPutera 1912
Ravon Sidoario untuk menangani tunggakan tersebut
vaitu dehgan memberikan  jangka waktu 1-3 bulam

sebelum pihak AJR BumiPutera 1912 Rayon Sidoarjo
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memberikan sangsi atau denda untuk membayar

preminya. Jika setelah Jangka waktu sudah tiba Juga
belum membayar premi, pihak AJB BumiPutera Rayon
sidoarjc memberikan premi, pihak AJB BumiPUtera
Rayon Sidoarjo memberikan sanksi (denda) atau klaim
atas resiko meninggal tidak akan diberikan
sebagaimana vang diharapkan tertanggung. Dan
menurut  pandangan hukum Islam sendiri apabila
renunggakan  itu disengaja maka orang tersebut
termasuk orang vang dholim, dan apabila renunggak
itu memang benarwhehar dikarenakan tidak mampu maka
Islam menganjurkan agar orang yang tidak mampu
tersebut untuk membayar dan diberi keringanan atau

waktu sampai dia bhisa membayar kembali.

B. Saran-saran

1.

Kepada pihak Perusahaan AJB BumiPutera 1917 Rayon
Sidoarjo. walau semakin lama semak;n maju tetapi
merurakan buatan manusia Jua. hingga tidak dapat
dipungkiri lagi dalam menjalankan AJB BumiPutera
1912 tersebut masih terdapat keteledoran karena itu
Jangan sampai menyimpang dari ketentuan-ketentuan
vang sudah digariskan oleh Islam.

Bagi para pihak dalam perjanjian Asuransi,
khususnya di AJR FumiPutera 1912 Rayon Sidoarjo
hendaknyva melaksanakan kewajiban-kewajiban dengan

baik sebelum mezruntut hak-haknya. supava perusahaan
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